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MOTTO

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekiajadatenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mgagAllah-
lah hati menjadi tenteram. {Q.S Ar-Ra’d: 28}

/////

Jagse A Ll pedliel’sd Cuallded &7 ¢
(Laals abca : QUJ)

“Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat itu tepaigenai sasarannya,

\\v

maka dengan seizin Allah Swt penyakit itu akan sdrhb

{H.R Muslim dan Ahmad}
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ABSTRAKS

Takut terhadap wanitaGynophobia) pada dasarnya tidak sesuai dengan
kodrat manusia yang diciptakan oleh Allah SWT sadagrpasang-pasangan namun
disisi lain ada orang yang berlebihan berhubungamgdn wanita Allah SWT juga
melarang laki-laki yang bukan muhrimnya untuk mdadie wanita. Berlatar
belakang fenomena tersebut, maka penulis membatasisan masalah sebagai
berikut: keluhan-keluhan apa saja yang dialami plehderitaGynophobia, faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan terjadi@yaophobia, serta upaya-upaya apa
yang telah dilakukan penderi@mnophobia dalam mengatasi permasalahannya.

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dilakukaecsira langsung terhadap
objek yang diteliti. Sumber data penelitian adakain, Yudi, dan Rudi (nama
samaran) selaku penderi@nophobia di Balirejo Yogyakarta yang masih sekolah
di SMA, sumber data lainnya adalah lingkugan sopdieiangga dan keluarga.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi damvameara. Analisis ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu hasialisis berupa analisis dari
data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Keluhan yangaldmi penderita
gynophobia: perasaan yang berkecamuk saat bertemu dengartaywéimbulnya
perasaan bersalah kepada orang tua, jantung bleldateang, perasaan was-was,
bicara yang terbata-bata dan muka memerah. 2) Fakog menyebabkan
gynophobia: faktor keluarga yang terlalu menekan dan mendrarapan terlalu
berlebihan kepada anak sehingga anak merasa tedekekhawatir mengecewakan
orang tuanya, pengalaman masa lalu yang tidak mekgan dengan wanita,
pendidikan orang tua yang otoriter dan kurangnyawokasi orang tua dan anak.
3) Upaya yang dilakukan adalah: Memberanikan daekad wanita, mengadakan
diskusi dan bertukar pikiran tentang wanita, memjaa diri sendiri bahwa wanita
adalah manusia biasa seperti halnya laki-laki,|&dlardo’a dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT agar terbebas dgmophobia.

Kata kunci: Dinamika,Gynophobia, Remaja Balirejo.
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul

Untuk lebih memperjelas permasalahan yang akan litiditdan
menghindari kesalahpahaman serta salah interprég¢eisadap judul skripsi
“Dinamika Gangguan Gynophobia (Studi Pada Tiga Raniaglirejo)’ penulis
akan memaparkan beberapa istilah yang dimaksuthdssnya adalah:

1. GangguarGynophobia

Gynophobia berasal dari bahasaYunani yang terdiri dari daia kaitu:
Gyno artinya wanita darPhobia artinya ketakutan (takut). Jadi yang dimaksud
dengan gangguasynophobiadalam konteks penelitian ini adalah ketakutan
seorang laki-laki terhadap wanita untuk berkomusiikarta bersosialisasi dengan
lawan jenisnya secara baik.

Penelitian ini nantinya akan membahas secara nmamdaientang
dinamika kehiduparsynophobia yang dialami oleh Ari, Yudi, dan Rudi (nama
samaran). Dinamika kehidupa@ynophobiayang di maksud penulis dalam
penelitian ini diantaranya adalah pertama keluhgloHan yang dialami oleh
penderita Gynophobia baik dalam hal berkomunikasi maupun bersosialisasi
dengan lawan jenisnya, kedua faktor-faktor pendgkyang dapat membantu
penderitaGynophobiauntuk dapat menjalani hidup secara baik (baik fiakiari

dalam diri klien, faktor keluarga, maupun faktorgkungan sosial), dan yang ke



tiga upaya apa saja yang telah dilakukan oleh pa&ad&ynophobiadalam
menangani permasalahannya yang pada akhirnya pendeapat menemukan
permasalahan dan dapat menentukan cara apa yang Ipailk untuk keluar dari
permasalahan yang sedang ia hadapi.

2. Tiga Remaja Balirejo

Remaja yang dimaksud disini adalah orang yang lze@619 tahun dan
masih menempuh pendidikan di bangku SMA. Jadi teyaaja Balirejo yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah Ariud¥ dan Rudi (nama
samaran) yang sedang mende@gnophobiaini diketahui oleh penulis melalui
wawancara dan pengakuan dari ketiga klien itu serhdtiganya bertempat
tinggal di Balirejo Yogyakarta dan masih duduk dngku SMA masing-masing
SMK kelas 3, SMK kelas 2, dan SMA kelas 2.

Berdasarkan penegasan istilah di atas maka yangkdiud dengan
Dinamika Gangguan Gynophobia (Studi Pada Tiga RarBalirejo) pada judul
penelitian ini adalaimelakukan kajian penelitian terhadap Ari, Yudi, dRadi
(nama samaran) yang merasa memiliki gangguan daknmubungan dengan
perempuan. Penelitian ini bermaksud untuk mengggéla-gejala yang dialami
penderitaGynophobia penyebab menderitaynophobiadan cara individu dalam
mengatasinya, sehingga nantinya dapat terungkap diketahui dinamika

kehidupan yang dialami penderi&ynophobia.



B. Latar Belakang Masalah

Seluruh makhluk dimuka bumi ini diciptakan oleh akll SWT secara
berpasang-pasangan ada langit juga ada bumi, adg pasti ada malam, ada
tinggi pasti ada rendah, ada air pasti ada apildi@nsebagainya. Begitu juga
dengan manusia Allah SWT ciptakan juga dengan bargapasangan yakni ada
laki-laki dan perempuan keduanya saling membutulsiedim sama lain karena itu
memang telah dikodratkan oleh Allah SWT kepada mi@nisebagaimana
difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an surat-HMujarat ayat 13 yang

berbunyi:

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptekamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kaemnbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalisisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Seguimya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S Al-Hujal8)"

Allah SWT menciptakan mahluknya secara berpasasgAgman dengan
tujuan agar mereka mendapatkan ketenangan sebarenkupun batin dan untuk

memperbanyak keturunan demi memperjuangkan aganeh AAWT serta

1 Departemen Agama RTafsir Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid 1Vdi cetak ulang oleh Badan
Wakaf Ull, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1991al: 177.



diberikan kepada keduanya rasa kasih sayang agansmalebih taat kepada
Allah SWT. Yang menjadi permasalahan disini adaphbila seseorang takut
dengan lawan jenisnya bahkan selalu menghindarseitang berdekatan, tatap
muka, dengan wanita inilah dalam dunia psikologiinge disebut dengan
Gynophobia(ketakutan terhadap wanita), terlebih orang yakgttdisini adalah
remaja yang seharusnya berada pada puncak ketantayang tinggi terhadap
lawan jenisnya sebab memiliki tingkat ego yangdingeperti ingin dihargai, di
puji, di sanjung dan di cintai oleh banyak wanNamun berbeda terbalik dengan
Ari, Yudi dan Rudi (nama samaran) mereka malahtta&tiap berdekatan dengan
wanita.

Manusia adalah mahluk Allah SWT yang memiliki kbasan. Artinya,
dalam memenuhi segala kebutuhannya sering kalolbkrtbelakang dengan
tingkat kemampuan dan ketidakberdayadtarena dengan keterbatasan itulah
manusia selalu membutuhkan bantuan orang laindadé&m hal pribadi maupun
dalam hal bermasyarakat maka sangatlah wajar kalausia diperintahkan oleh
Allah SWT untuk selalu menjaga hubungan silaturialtan saling tolong
menolong.

Setiap orang mempunyai ketakutan-ketakutan padbdhaértentu. Tetapi
ketakutan baru disebythobia bila sampai sedemikian tidak masuk akalnya

sehingga mengganggu kehidupan biasa khusu&yyephobia Phobia sangat

2 lbnu Qoyyim Al-JauziTerapi Penyakit Hati(Jakarta: Qisthil Press, 2005), hal: 336.



sukar dikendalikanphobia banyak jenisnya yang telah terdaftar sebagai obyek
yang sangat ditakuti secara luar biasa. Terdajt lkgari 250 macanphobiag
mulai dari takut akan ketinggianadrophobig, takut pada malam hari
(noctiphobig, takut seorang diri autophobid, sampai takut pada wanita
(ghynophobia yang sekarang ini penulis angkat menjadi juduipsk Setiap
orang hampir mempunygihobia sendiri-sendiri, hanya saja tingkahobia itu
bermacam-macam ada yang demikian parahnya sehitiggkah lakunya
mengarah ke komplusif ddrysteria®

Phobialebih lazim di dialami oleh para remaja dan oraegvasa muda
dari pada orang-orang yang sudah lanjut usia atek-anak ini disebabkan
karena pada masa remaja dan dewasa muda masilaiibaba tanggung jawab
yang tinggi terhadap orang tua, sebagai contohgotaa mewajibkan anaknya
tidak boleh berpacaran terlebih dahulu sebelum tienpekerjaan yang tetap
(memiliki penghasilan sendiri) kemudian pesan éxekam dan tertanam dengan
baik dihati atau pikiran seorang anak kemudianirtgran dalam alam bawah
sadarnya yang menyebabkan anak setiap akan bedmarbdengan wanita maka
pesan itu akan teringat dan akan membuat anak kinashingga lama kelamaan
akan timbul rasa takut dan bersalah setiap akahubeangan dengan lawan

jenisnya.

% Ibid, hal: 1.



Apapun jenisphobig semuanya tidak menyenangkaPhobia sangat
mengganggu kehidupan seseorang, dia akan selakadicketakutan akan obyek
yang ditakuti itu. Ada anggapan bahwa paling tidatiap orang mempunyai satu
jenis phobia yang dideritanya, betapa sedihnya orang yang meyapphobia
berat terhadap sesuatu yang pada akhiphyabia itu akan selalu menghantui
setiap saat dimanapun, kapanpun, dan pada wakpumpsehingga membuat
hidupnya menjadi tidak tenang.

Setiap penyakit yang diberikan oleh Allah SWT kepadhatnya baik itu
sakit fisik maupun psikis pasti bisa disembuhkan celalu ada obatnya
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qursamat Al-Israa’ ayat 82

dan surat Yunus ayat 57 yang berbunyi :

<

@6@&@@5‘& ij il AR Mlis e G J;aﬂwdj‘:j)

Artinya: “Dan kami turunkan dari Al Qur'an suatu gg menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al ‘@uritu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalimairsel
kerugian”.{Q.S Al-Israa’; 82§

* Departemen Agama RTafsir Al-Quran dan Tafsirnya jilid IVdi cetak ulang oleh Badan
Wakaf Ull, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1991al: 631.



Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Telah datangddamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yasgada
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orangagrayang
beriman”. {Q.S Yunus: 57}

Yang terpenting adalah kita harus selalu berusaira likrdo’a karena
semua penyakit datangnya dari Allah SWT dan penaya@un pasti ada pada
yang memberikan penyakit. Allah SWT dalam memberil@baan kepada
hambanya sesuai dengan tingkatan iman seseoraggtsenting bagi seorang
hamba adalah kita harus meyakini dan selalu sasta kbih mendekatkan diri
kepada Allah SWT atas cobaan yang diberikan sebath memiliki maksud dan
tujuan diluar batas pengetahuan manusia.

Berangkat dari permasalahan inilah penulis beatifsuntuk meneliti
permasalahan yang berkaitan den@amophobiayang sedang dialami oleh Ari,
Yudi, dan Rudi (hama samaran) lebih mendalam, pagian ini orang yang

menderitaGynophobiaadalah remaja Balirejo yang berumur 15-20 tahumgya

masih menempuh pendidikan di Sekolah Menengah (&tsi\). Informasi yang

® Ibid, hal: 400.



didapat sampai menemukan ketiga pende@ynophobia adalah dari hasil
pendekatan dan komunikasi penulis saat melaksantdarus Al-Quran di
bulan Ramadhan bersama dengan Ari di Masjid At-Ead®alirejo sambil
menunggu antrian tadarus, sedangkan Rudi penuligetghuinya saat makan di
warung angkringan Balirejo dan Yudi penulis mengeiaya saat makan di
warung makan Pak Yatin Balirejo sembari menonton @& pengakuan dari
ketiga klien itu sendiri yang merasa sangat tergamgengan keadaan saat ini,

tanpa disadari perasaan takut itu selalu muncik&eerhadapan dengan wanita.

C. Rumusan Masalah

Berbagai permasalahan yang telah diuraikan pada b@lakang masalah
di atas, ada tiga permasalahan pokok yang memerlukaan dan penjelasan
lebih terperinci agar dapat megungkap dinamikadugian penderit&ynophobia
di antaranya adalah:
1. Keluhan-keluhan apa saja yang dialami oleh perad@sihophobig?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadBw@ophobia?
3. Upaya-upaya apa yang telah dilakukan pendef@gnophobia dalam

mengatasi permasalahannya ?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab deengetahui:

1. Keluhan-keluhan yang dialami oleh pende@ynophobia



2. Faktor yang menyebabkan orang mendésjgaophobia
3. Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh pendé&itaophobiadalam
menyelesaikan permasalahannya yang pada akhirnyadep&a dapat

menentukan cara apa yang paling baik untuk kelaampegrmasalahannya.

E. Manfaat Penélitian
Pada manfaat penelitian ini penulis membaginya lkedadua bagian

yaitu:

1. Kegunaan teoritis:
Diharapkan menjadi kontribusi akademik dalam hahgeenbangkan teori
phobia khususnyaGynophobiabagi remaja yang meliputi gejala-gejala,
penyebab dan cara mengatasinya.

2. Kegunaan praktis:
Hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat dsrguna bagi civitas
akademika untuk dijadikan sebagai kaca pembanditeygangGynophobia
ciri-ciri remaja yang menderitaGynophobia dan perlunya melakukan
penyuluhan keluarga tentang pendidikan kepribadsrak agar dapat

terhindar dari masalaBynophobia

F. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran pustaka yang dilakukan perugdiam ada penelitian

terdahulu di Universitas Islam Negeri Sunan Kabjagyogyakarta yang
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mengangkat tema tentanBtobid khususnya Gynophobid. Selain dari buku-
buku dan artikel-artikel yang penulis telusuri. &al upaya agar dapat
menghasilkan penelitian ilmiah yang maksimal malenylis mencari data
selengkap mungkin dengan harapan data-data yangakgn dalam penyusunan
skripsi ini dapat memberi jawaban yang komprehdvagfi seluruh permasalahan
yang dirumuskan. Hal ini dilakukan agar tidak teérjduplikasi karangan ilmiah
atau pengulangan penelitian yang sudah ditelitih ofghak lain dengan
permasalahan yang sama.

Berdasarkan pencarian studi pustaka yang penklkukan di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakadda beberapa penelitian
yang menurut penulis ada kesamaan dalam hal peayabte masalah yang
menggunakan teori islam seperti yang ditulis oleliatu Sholihah (2009) yang
memaparkan tentand érapi Stres Melalui Psikoterapi Islam Menurut Pkinain
Dadang Hawarl yang menjelaskan tentang terapi stres menurutikpem
Dadang Hawari yang berlandaskan pada Al-Qur'an&aSunnalf.

Selanjutnya adalah artikel-artikel tentar@ynophobia yang penulis
peroleh baik melalui media cetak, maupun mediatelelk dan juga diperoleh

dari hasil download di internet.

® Hadiyatu Sholihah, Terapi Stres Melalui Psikgpérslam Menurut Pemikiran Dadang
Hawari, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Isl&ageri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009), hal: 4.
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Selain itu penulis mencari referensi lain yang nkajigdan membahas
tentang Gynophobia seperti dalam bukunya Siti Meichati M.A. tentang
“Kesehatan Mentalyang membahas tentang mental yang sehat dan seknth
dalamnya membahas tentang emosi diantaranya adeahakut ghobig, yang
membahas tentang defingiobia macam-macarphobig nilai phobiadan taraf
phobia’

Dalam bukunya Nur Agustinus, tentang§hobia Seri Psikologis Bagi
Remajd yang membahas tentarghobia yang lebih komplek termasuk pula di
dalamnya menjelaskan tentang penyephbbia ciri-ciri phobia dan langkah-

langkah untuk menangani orang yagimpbia®

G. Landasan Teori
Agar tujuan dari penelitian ini nantinya dapat &ra dengan baik maka
untuk mewujudkan itu semua tentunya kita harus memgyi sebab-sebab apa
yang menjadikan orang terke@ynophobia dari landasan teori inilah nantinya
dapat mengungkap semua keluhan-keluhan yang dialaleln penderita
Gynophobiafaktor-faktor pendukung yang dapat membantu péadgynopobia

dan upaya apa saja yang telah dilakukan oleh piad&ynophobiadalam

' Siti Meichati,Kesehatan Menta(Yogyakarta: Yasbit Fakultas Psikologi UGM, 199@al:
21-26.

8 Nur AgustinusPhobiaSeri Psikologis Bagi RemajéSurabaya: Rama Press Intitute, 1985),
hal: 50- 57.
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menangani permasalahannya baik itu dengan pendekagikologi ataupun
dengan pendekatan islam. Maka penulis menguraikaselyagai berikut:
1. Tinjauan Tentang Phobia

a. Pengertian Phobia

Menurut Kartini Kartono,Phobia adalah ketakuatan atau kecemasan
yang abnormal tidak rasional dan tidak bisa di karterhadap suatu situasi
atau obyek tertentu. Merupakan ketakutan khas yengotis, sebagai simbol
dari konflik-konflik neurotis, yang kemudian meniolkan ketakutan dan
kecemasan.

Menurut James Drefer dalam kamus psikologhobia adalah
kengerian atau ketakutan yang tidak terkendali pagdamnya disebabkan
sifat yang abnormal atau sifat yang sakit, terhad#@pasi atau obyek
tertentu’?

b. Ggala-Gegala Terjadinya Phobia

Phobialebih lazim dialami oleh para remaja dan orangasavmuda
dari pada orang-orang yang sudah lanjut usia atalk-anak. Berbeda dengan
rasa takut biasphobiamemiliki gejala-gejala khusus sebagai berikutwait

1) Perasaan takutnya intens dan mengganggu kegiathari-bari

sipenderita. Sebagai contoh seorang pemuda hahilarigan peluang

° DR. Kartini Kartono,Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwa@lakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000), hal: 135.

10 James Dreferkamus Psikologiditerjemahkan Nancy Simanjuntak, (Jakarta: PT Bina
Aksara, 1986), hal: 364.
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kerja sebagai dokter lantaran takut dengan damai sgorang wanita
eksekutif merasa sangat terhambat melaksanakans-tugasnya
karena takut naik lift kendati selalu dikawal olsorang bawahannya.

2) Biasanya disertai gejala-gejala lain seperti pugpinging, sakit
punggung, sakit perut dan sebagainya.

3) Terkadang disertai kesulitan membuat sebuah kegutus
Kriteria orang dikatakamphobia berdasarkan DSM IV TR fitur-fitur

phobiayang khas adalah meliputi:

1) Ketakutan yang terlihat mencolok dan menetagrgisten yang
eksetif dan tidak masuk akal terhadap obyek attuasi tertentu.
Yang berlangsung setidak-tidaknya selama enam bulan

2) Respon cemas dan ketakutan ketika menghadapi odgek situasi
yang fobik.

3) Menyadari bahwa ketakutannya eksetif dan tidak kakal atau ada
distres yang menyolok karena memiliki fobia dimaksu

4) Situasi atau obyek yang fobik dihindari atau didaengan
kecemasan atau distres yang inténs.

c. Penyebab Terjadinya Phobia

v, Mark Durand, David H. Barlowintisari Psikologi Abnormal Edisi IV(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), hal: 186.
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Menurut Kartini kartono sebab-sebab orang mendehtabia antara
lain disebabkan karena:

1) Pernah mengalami ketakutan hebat, pengalaman ttisuatau shock
hebat.

2) Pengalaman asli ini dibarengi perasaan malu dasaladr, lalu di
tekan kedalam ketidaksadaran untuk melupakannya.

3) Jika mengalami rangsangan serupa, timbullah kedakuyang
bersyarat, sungguhpun pengalaman aslinya sudalp&kién”. Respon
ketakutan hebat selalu muncul kembali, walaupun @skha-usaha
untuk menekan dan melenyapkan respon-respon tadamda

ketidaksadarart

Penyebab orang terkemdnobia juga bermacam-macam, diantaranya

adalah:

1) Adanya faktor biologis di dalam tubuh, seperti meghkatnya aliran
darah dan metabolisme di otak.

2) Bisa juga karena ada sesuatu yang tidak normalldndstruktur otak.

3) Kebanyakan psikolog beranggapan balplhabia paling umum lebih
sering disebabkan oleh kejadian traumatis yang gbewfialaminya

pada masa lalu.

12 pR. Kartini KartonoHygiene Mental(Bandung: Mandar Maju, 2000), hal: 111.
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4) Phobiajuga bisa terjadi karena budaya. Seperti di Jep@nta dan
Korea, masyarakatnya takut dengan angkee#afphobig sedangkan

di Italia takut dengan angka 17 yang dianggapngkasial*®

Pada umumnygphobia disebabkan oleh proses belajar yang tidak
semestinya dan biasanya dapat terwujud dalam heEbesduasi sebagai

berikut yaitu:

1) Pernah mengalami trauma psikologis dalam situatgrtl, kemudian
menjadi takut terhadap situasi tersebut sebab thdwmidengan rasa
takut yang dialami pada saat terjadi trauma.

2) Sebagai kiat jitu untuk mepertahankan diri terhakisgemasan akibat
memiliki dorongan—dorongan tertentu yang bersifatngancam,
khususnya dorongan-dorongan agresif atau seksual.

3) Sebagai kiat untuk mengalihkan kecemasan.

Menurut Nur Agustinus dalam bukunyRtKobia Seri Psikologis Bagi
Pemuld yang menyebabkan orang menjgshobia adalah: karena pernah
mengalami ketakutan yang hebat atau pengalamaradpriyang disertai
perasaan mengharukan atau bersalah yang semuanyadike ditekan

kedalam alam bawah sadar untuk dilupakepres).*

13 http://www.artiku.com/2008/04/17/fear-phobid Akses jam 1.17 WIB.

14 Nur Agustinus,Phobia Seri Psikologis Bagi Remaja(Surabaya: Rama Press Intitute,
1985), hal: 1.
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2. Gynophobia Sebagai Salah Satu Gangguan Phobia

a. Pengertian Gynophobia

Gynophobiaberasal dari bahasaYunani yang terdiri dari duta ka
yaitu: Gyno artinya wanita darPhobia artinya ketakutan (takut). Jadi yang
dimaksud dengan ganggu&ynophobiadalam konteks penelitian ini adalah
ketakutan seorang laki-laki terhadap wanita untwckdmunikasi serta
bersosialisasi dengan lawan jenisnya secara baik.

b. Ggala-Ggala Terjadinya Gynophobia

Gejala-gelaja yang dirasakan oleh pende@tamophobiadiantaranya

adalah:

1) Nafas yang tidak teratur.

2) Denyut jantung yang tidak teratur.
3) Berkeringat secara berlebihan.
4) Mual dan bergetar.

5) Perasaan takut yang menyelurgh.

Gejala-gelaja lain yang dirasakan oleh pende@tmophobiajuga

dapat dilihat oleh orang-orang yang berada di askeatiantaranya adalah:

!> http://www.changethatsrightnow.com/problem_dersjp?SDID=183:1574. Akse20-10-
2008 jam 10.15 WIB.
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1) Malu dan merasa rendah diri ketika berhadapan dewgaita.

2) Wajah berubah menjadi merah.

3) Mulut kering.

4) Selalu menghindar setiap bertemu dengan lawamjgais

5) Bahasa tubuh yang tidak merasa santai, tidak sdgatekat atau
sekitar perempuan®.

c. Penyebab Terjadinya Gynophobia
Sebab-sebab orang mende@gnophobisadalah:

1) Peran wanita yang terlalu dominan dan selalu mkrdmgbungan
dengan laki-laki.

2) Perlakuan seorang lbu yang terlalu kasar terhadal laki-lakinya.

3) Pengalaman-pengalaman yang menyakitkan dimasa dalgan

wanital’

Bisa juga dipicu oleh peristiwa lunak yang banyekadi ditayangkan
ditelevisi seperti film atau barang kali melihatngalaman trauma orang

lain 8

1sWwWw.essay.or@kses 20-10-2008 jam 10.15 WIB
171bid: akses 20-10-2008 jam 10.1EB.

18 http://www.changethatsrightnow.com/problem_detad26DID=183:1574.Akses 20-10-
2008, jam 10.15 WIB.
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3. Mengatas Gangguan Phobia

Dalam keadaan normal setiap orang memiliki kemampua
mengendalikan rasa takut. Akan tetapi bila sesgotampapar terus menerus
dengan subjekphobig hal tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya
fiksasi. Fiksasi adalah suatu keadaan dimana mesgséorang menjadi
terkunci, yang disebabkan oleh ketidak mampuangodatam mengendalikan
perasaan takutnya. Penyebab lain terjadinya fikdapiat pula disebabkan
oleh suatu keadaan yang sangat ekstrim sepenmn#&apengalaman masa lalu

yang tidak menyenangkan dan sebagainya.

Seseorang yang pertumbuhan mentalnya mengalamasfikakan
memiliki kesulitan emosi (mentddlock9 dikemudian harinya. Hal tersebut
dikarenakan orang tersebut tidak memiliki saluralepasan emosi (katarsis)
yang tepat. Setiap kali orang tersebut berinterdksigan sumbePhobia
secara otomatis akan merasa cemas dan agar "nyama&a'’cara yang paling
mudah dan cepat adalah dengan cara "mundur kernbgigsi kepada
keadaan fiksasi. Kecemasan yang tidak diatasi deawagkin berpotensi
menimbulkan akumulasi emosi negatihfbig yang secara terus menerus
ditekan kembali ke bawah sadar (represi). Polaoresggatif tersebut dapat
berkembang terhadap subjek sulgplobialainnya dan intensitasnya semakin

meningkat. Walaupun terlihat sepele, “pola” respgersebut akan dipakai
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terus menerus untuk merespon masalah lainnya. dbalbsya seseorang

penderitgphobiamenjadi semakin rentan dan semakin tidak produktibbia

merupakan salah satu dari jenis jenis hambatanesulginnya® Hal yang

bisa dilakukan oleh orang yang terkeabiaadalah dengan cara:

a. Melalui Diri sendiri
Usaha yang dapat dilakukan oleh klien untuk memsggihobia yang
dialaminya, adalah dengan membiasakan secara aprtathadap benda
yang ditakuti baik dengan car@ymbolic modelyaitu model dengan
menggunakan simbol-simbol seperti video, gambaiyngaatau boneka
dan lain sebagainya. Namun bila sudah berkurang tasutnya, klien
dapat mencoba untuk memegang model dan menyakikliem bahwa
apa yang dirasakan sepenuhnya tidak benar, bighstd@mpat tenang maka
bisa dilanjutkan dengamive model yaitu model hidup yang dilihat
langsung oleh klien seperti teman wanita klien bisa dilakukan dengan
melihat dari jarak jauh terlebih dahulu sampai Ibdremar tidak ada rasa
takut barulah perlahan-lahan semakin dekat, hilaktiada halangan bisa
dilanjutkan dengan bertatap muka dan berkomunikasara langsung
dengan wanita begitu seterusnya sampai klien HOes@ar tidak

merasakan takut lagi.

19 http://id.wikipedia.org/wiki/Fobia, Akses tangga-02-2010 jam 22.30 WIB.
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b. Orang-orang terdekat
Usaha yang dapat dilakukan oleh orang-orang tetd&kean untuk
menghilangkarphobia yang dialaminya, yaitu dengan cara memperkuat
tingkah laku positif, sehingga tingkah laku yangaid dapat dikurangi.
Contohnya bila takut perempuan maka yang harukukén orang-orang
terdekat klien adalah memperbanyak membahas dan bivemakan
tentang obyek yang di takuti (perempuan), dengarmmpeebanyak
perilaku positif maka perilaku negatif (takut tedap perempuan) akan
semakin melemah dan berkurang, seiring berjalam@akiu makaPhobia
yang dialami akan hiland.

4. Mengatas Gangguan Gynophobia

a. Menurut Psikologi Umum

Usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh orang-osamg mengalami

gynophobiadapat dilakukan dengan cara:

1) Meningkatkan kepercayaan diri, ini dilakukan dengama menyadari
akan kemampuan dan kelebihan yang dimiliki olehi diendiri
kemudian mengembangkan kelebihan itu menjadi sesymig dapat
dibanggakan. Sebab semua orang memiliki kelebitzam ketkurangan
dalam bidangnya masing-masing, tidak ada manusig wempurna

dalam segala hal begitu juga sebaliknya tidak adausia yang lemah

2o Latipun, Psikologi Konseling(Malang: UMM Press, 2003), hal: 105-121.
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dan kekurangan dalam segala hal. Biasanya orang gaengalami
gangguangynophobiaselalu merasa tidak pede dengan keadaan dan
kemampuan diri sendiri, selalu merendahkan diridsgndan selalu
memandang tinggi terhadap kemampuan orang lain.

2) Dapat juga dilakukan dengan c&gmbolic modeyaitu model dengan
menggunakan simbol-simbol seperti video, gambayngpatau boneka
dan lain sebagainya. Namun bila sudah berkurarey tedsitnya, klien
dapat mencoba untuk memegang model dan menyakkileanbahwa
apa yang dirasakan sepenuhnya tidak benar, bilahsddpat tenang
maka bisa dilanjutkan dengaive modelyaitu model hidup yang dilihat
langsung oleh klien seperti teman wanita klien, lmga dilakukan
dengan melihat dari jarak jauh terlebih dahulu sairbpnar-benar tidak
ada rasa takut barulah perlahan-lahan semakin ,dbkat tidak ada
halangan bisa dilanjutkan dengan bertatap muka akomunikasi
secara langsung dengan wanita begitu seterusnypas&fien benar-

benar tidak merasakan takut lagi.

b. Menurut Psikologi Islam
Dalam dunia islam segala permasalahan dan perbusekaiu
berlandaskan pada Al-Quran dan As-Sunah. Al-Qur@adam kitab
Mabadiul Qibtiyyah ‘alla Mazhab Al Imam Asy Syafia, Al-Quran

adalah kitab Allah SWT yang diturunkan kepada jogan kita Nabi
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Muhammad SAW, untuk memperbaiki umat manusia dalbat agama,
keduniaan dan keakheratan mer€kaKkonsep penyembuhan suatu
penyakit yang terdapat dalam Al-Qur’an asalnya rmadgng makna untuk
menguatkan iman, menambah iman, dan amal sholeapukdarti obat
yang terdapat dalam Al-Quran menunjukkan bahwa QAFan
penyembuh bagi yang meyakininya. Sebagai mana dals@ur'an surat
Ar-Ra’d ayat 28 yang berbunyi:

@uﬁmd@;&;’_—m{z

-

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hatiereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanyangad@
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. (Q.SR¥rd: 282

Agar kita dapat hidup selaras dan seimbang diddara memiliki
mental yang sehat sehingga mendapatkan kebahadaarkeselamatan

dalam mengarungi hidup dan kehidupan. Dalam isldant@a pilar dasar

agama agar orang memiliki mental yang séhgaitu:

21 Umar Abdul JabarMabadiul Qibtiyyah ‘alla Mazhab Al Imam Asy Syiafa Juz 1V,
(Surabaya: Maktabah Muhammad Bin Ahmad Nabhan Wadihu, tth), hal: 4.

2> Departemen Agama RTafsir Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid 1Vdi cetak ulang oleh Badan
Wakaf Ull, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1991al: 339.

23Dra. Nurjanah, M.SiKesehatan Mental IslaniKerjasama Jurusan BPI dengan MAPEDA
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi DI. Yogysk 2005, hal: 5-16.
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1) Pendekatan Iman
Iman merupakan pilar dasar yang dipakai membangun
kepribadian manusia dengan cara menata cara paretangcara
berfikirnya karena perilaku seseorang ditentukagh atara pandang
dan cara berfikirnya. Jika benar cara berfikir semeg, maka akan
menghantar manusia kearah perilaku positif, membdemaaslahatan,
merasakan kebahagiaan, dan memiliki makna hidup.tukJn
memperoleh cara pandang yang benar sesuai fitrahatka manusia
harus menatanya dengan cara meyakini dengan swsgggih enam
konsep dasar iman yaitu:
a) Meyakini adanya Allah SWT
Hal terpenting yang harus tertanam dalam diri mianadalah
percaya dan yakin akan adanya Allah SWT, meyakfat-sifat
kepribadian Allah SWT Asmaul Husnp misalnya Allah SWT
Maha Perkasa, Maha Kaya, Maha Bijaksana, Maha Rdmitaha
Pemberi Rizki, Maha Melihat, Maha Mendengar, dadpagainya.
Meyakini Allah SWT yang Ghoib tidak dibatasi olehang dan
waktu. Kesadaran diri akan posisi ini akan membeRkapribadian
manusia yang dinamis, kreatif, senang berkaryaktisombong,
tidak putus asa, memiliki kecerdasan intelektuagcekdasan

spiritual, dan kecerdasan emosi.
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b) Meyakini adanya gadla dan gadar
Qadla menurut bahasa berarti hukum, perintah, dan
menjadikan. Sedangkan gadar berarti batasan, npdaetaikuran.
Secara sederhana gadla adalah ketetapan Allah SANG telah
ditetapkan (tidak diketahui), sedangkan gadar ad&letetapan
Allah SWT yang sudah terbukti (diketahui sudahai)j** Melalui
pilar rukun iman terakhir ini manusia diajarkan wntmelihat
segala sesuatu sebagai perbuatan Allah SWT, marhsiga
memiliki wewenang berusaha berbuat benar dan miengalah
selebihnya adalah karya Allah SWT sehingga tidak tadbul rasa
sombong pada diri manusia yang terpenting tetapidread kepada
Allah SWT hingga akhir hayat.
2) Pendekatan Islam
Pembentukan kepribadian melalui pendekatan islatasdrkan
pada lima pilar rukun islam yang lebih mengarahappdmbentukan
kebiasaan dan pengalaman-pengalaman yang apabb@asaan
tertentu telah menetap, pengalaman-pengalaman lyamgak didapat
baik pengalaman menyakitkan, menyedihkan, menydwaang
menakutkan dan lain sebagainya akan menjadi patajderharga

untuk mengulang yang menyenangkan dan meninggakkamng

24 Tim Dosen PAI UNY,Din Al-Islam Buku Pendidikan Agama Islam Untuk qReuan
Tinggi, (Yogyakarta: UNY Press, 2002), hal: 48.
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menyakitkan. Pendekatan ini juga mengandung pealajgelatihan

yang efektif untuk membentuk perilaku manusia bssdean

pengalaman dan pembiasaan melalui tahap-tahapasddmakut:

a) Syahadat (latihan lisan atau berkomunikasi yanix bl@ngan
lawan jenis).

Asyhadu allaa ilaahailla Allah, wa asyhadu anna
Muhammadar Rasulullalisaya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah SWT, dan saya bersaksi bahwa sungguaii N
Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT), merupakawgyipgat
paling dasar untuk memberikaouto sugestibahwa tidak ada
semangat, motif dan tujuan, serta kesadaran doude hakekat
semuanya adalah Allah SWT semata dan Nabi MuhantsAadl
adalah contoh suritauladan mahluk sempurna yanghdidaki
oleh Allah SWT. Pada latihan lisan dengan cara muodanyebut
atau menyuarakan kata-kata atau kalimat terterdn alenciptakan
outo sugestibagi seseorang untuk melakukan hal-hal tertentu
sebagaiman yang ia ucapkan baik itu do’a, zikiglath sholawat
kepada Nabi dan lain-lain dengan nada dan intaesi®ntu yang
diolah dengan kognisi dan emosi akan menentukaktifitBes
latihan.

b) Shalat (latihan lisan dan anggota badan atau fatthersatunya

dengan perilaku).
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Jika latihan lisan telah fasih maka dilanjutkan ghen
melibatkan anggota badan seperti sholat yang dialealgan niat,
bacaan takbir yang langsung diikuti gerakan menkgntangan,
menundukkan kepala dan seluruh anggota badan, serta
menyerahkan semuanya hanya kepada Allah SWT. Signdan
kepala ditundukkan merupakan lambang sebuah peagaktas
segala kesalahan yang dilakukan dan menumpahkaalaseg
perasaan hati duka lara dan berharap akan belak. Kdalam
gerakan terakhir dalam sholat yang dilambangkan emgok
kekanan dan kekiri berarti keberkahan, keselamdtadamaian,
dan kemenanagan dari Allah SWT bagi kita semua lmatatih
menyadarkan diri sendiri untuk melaksanakan fukgghalifahan
selaku mahluk ciptaan Allah SWT. Jika dihayati demdpaik akan
meningkatkan kesadaran akan posisi manusia denghanmya,
kesadaran perilaku yang telah dan akan dilakukan ldia-lain.
Kesemuanya melibatkan tiga komponen sekaligus yaitu jiwa,
dan badan. Jika antara hati, kata, dan perbuatkk tingkron
disebut munafikyang akan merusak fitrah diri dan secara alami
menciptakan sakit pada diri sendiri entah pada palda jiwa, atau
pada badan. Haryanto menyebutkan bahwa shalatasgsi&ologis

mengandung banyak aspek meliputi aspek olah rafgksasi otot,
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relaksasi kesadaran indera, meditasito sugesti/self-hipnosis,
sarana pembentukan kepribadian, dan teragihgdaro therapy).
c) Zakat (latihan pengendalian materi)

Islam menghendaki manusia mencari karunia Allah SWT
berupa hadirnya rizki yang halal dan berkah, bisananfaat bagi
diri, keluarga, masyarakat lainnya sebab, di ddtama orang kaya
ada hak bagian untuk orang miskin sebagai pensi@aa yang
dimiliki untuk melatih manusia memiliki kecerdasarateri yakni
menjadi kaya yang Dberjiwa, bermoral, ber-Tuhan dan
menghilangkan kecintaan terhadap harta secarabiiete serta
menjadikan harta sebagai sarana untuk lebih metigekadiri
kepada Allah SWT.

d) Puasa (latihan pengendalian nafsu)

Latihan pengendalian nafsu yang diajarkan oleh PAERNVT
adalah dengan berpuasa baik melalui puasa ramaxfzapun
puasa-puasa sunnah lainnya agar dapat menekan rzdsia baik
nafsu perut (makan) maupun nafsu biologis sehinggau dapat
menjadi lambang kasih sayang Allah SWT sebab nafemiliki
kecenderungan mengajak kepada keburukan.

3) Pendekatan Ikhsan
Ikhsan dalam hadits dikatakan bahwa “apabila engkau

menyembah kepada Allah SWT seolah-olah engkau ateltiiah
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SWT, meskipun engkau tidak melihat Allah SWT tetapgkau yakin
jika Allah SWT melihatmu”. Apabila sifat ini telalertanam dalam diri
manusia maka dapat dipastikan perilaku orang tetssdan terkontrol
setiap saat baik dalam perilaku maupun perbuathabsé selalu
menghadirkan Allah SWT dalam hatinya, merasa dilidan diawasi
serta diperhatikan oleh Allah SWT. Keyakinan yaglgh menghujam
kuat atas enam pilar dasar iman dan lima pilarrdatm dalam diri
manusia melahirkan sifabakrifat danakhlakul karimahyang secara
otomatis berperilaku positif karena sifat-sifat akll SWT telah
menyatu dengan dirinya ia selalu bersama Allah S1AfT Allah SWT
bersamanya. Yang inti buahnya seseorang tidak miesasa takut lagi
terhadap seluruh mahluk kecuali Allah SWT apalagtakutan
terhadap wanita yang sebenarnya diciptakan olethABWT sebagai

penentram hati bagi kaum adam.

H. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang diggm untuk memahami
obyek menjadi sasaran, sehingga dapat mencapantudian hasil yang diharapkan.
Sedangkan metode itu sendiri merupakan suatu eatiadiak. Menurut sistem aturan

yang bertujuan agar sistem kegiatan terlaksanaaeasional dan terarah sehingga
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tercapai hasil yang optimal. Metode penelitian ini penulis bagi kedalam dugida
yaitu:
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber untuk memperolérniasiz®
Yang menjadi subyek penelitian penulis adalah Xudi dan Rudi (nama
samaran) tiga remaja Balirejo Yogyakarta yang metad&ynophobia
alasan penulis mengambil tiga remaja tersebut hdklrena adanya
kesamaan umur 15-20 tahun, masih menempuh pendidikeSekolah
Menengah Atas (SMA) dan berjenis kelamin laki-lakesamaan dari
gejala-gejala yang dirasakan seperti perasaan ymrgecamuk saat
bertemu dengan wanita, timbulnya perasaan berdaphda orang tua,
jantung berdetak dengan kencang, perasaan wadiwasa yang terbata-
bata tidak jelas dan muka memerah sehingga menabtifitas menjadi
terhambat. Untuk mendukung dari kelengkapan daaylls juga mencari
data pendukung yang penulis dapatkan melalui sunfbemasi dari pihak
lain yang meliputi orang tua, teman dekat kliemgkungan sekolah,
lingkungan sosial.
Pada dasarnya dan pada umumnya remaja memilikrtduekan
yang tinggi terhadap lawan jenisnya sebab pada neasaja adalah masa

peralihan, masa pencarian jati diri, masa pubegysemua remaja ingin

2sAnton Bakker Metode-Metode FilsafatJakarta: Ghalia Indonesia, 1986) hal: 10.

26 Tatang M. Arifin,Menyusun Rencana Penelitigdakarta: CV. Rajawali, 1990), hal: 92.
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memiliki tempat yang khusus dengan lawan jenisrg@esi berpacaran,
teman dekat, teman curhat dil. Namun berbeda deAgaiYudi dan Rudi
(nama samaran) mereka malah takut dan tidak adar&sbn untuk
berdekatan dengan lawan jenisnya. Untuk itulah jmersangat tertarik
meneliti lebih lanjut tentang keluhan-keluhan yadglami, faktor
penyebab dan upaya apa yang telah dilakukan dalaemgatasi
Gynophobia
Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak divegt penelit?’
Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah kelttelnhan yang
dialami oleh penderitaGynophobia faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya Gynophobiadan upaya apa saja yang telah dilakukan oleh
penderitaGynophobiadalam menangani permasalahannya.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam paneini
adalah:
a. Metode Observasi.
Metode observasi adalah teknik pengumpulan dataaram
peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatanasseisaematis

terhadap fenomena yang akan ditéfitiMetode observasi dalam

»7 Khusnalni Usman & Purnomo Setiadyetode Penelitian Sosia{Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hal: 75.

2sWinarno Surakhmad?engantar Penelitian lImiai{Bandung. Tarsito, 1983) hal: 131.
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penulisan ini berfungsi untuk mengumpulkan data daialitatif yang
berupa kenyataan atau bahan-bahan keterangan naergEibagai
gejala yang berkaitan dengan obyek penulisan, easieini dilakukan
berhubungan dengan gejala-gelaja yang diseliditapdien.
Pengamatan dan pencatatan ini sebagai sumber tate u
dalam penelitian penulis. Melalui observasi ini yen akan
mengumpulkan data tentang kesulitan-kesulitan ydiatgami klien
serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi peratesatya seperti:
1) Adanya jarak antara orang tua dan anak sehingg& tefcipta
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.

2) Tidak bisa mengontrol rasa takut saat berdekatangade
perempuan sehingga tidak dapat berkomunikasi depaén

3) Beraktifitas baik dalam lingkungan sekolah maupuadg
lingkungan sosial.

4) Upaya-upaya Yyang dilakukan klien dalam mengatasi
permasalahannya

. Metode Wawancardrterview)

Dalam metode wawancara atau interview ini bertugetragai
sumber pendukung kelengkapan data bagi penulik unamperoleh
data yang berkenaan dengan:

1) Penyebab klien menderi@ynophobiasedangkan

2) Data mengenai keluhan-keluhan yang dialami kliem, d
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3) Upaya yang dilakukan klien dalam mengatasi permahsainya
penulis mencocokkan dengan data hasil observaaiastngsung
di lapangan untuk mengetahui apakah sesuai atal tdngan
realita dilapangannya.

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulddan
dengan cara wawancara sepihak yang dikerjakanassistematis dan
berlandaskan pada penyelidikinProses yang terjadi adalah proses
interaksi dan komunikasi. Adapun interview yang yisngunakan
dalam penelitian ini adalah interview bebas terpmytinya penulis
memberi kebebasan kepada responden untuk berbickma
memberikan keterangan yang diperlukan penulis mnefsrtanyaan-
pertayaan yang diberikan, dengan teknik ini makanakercipta
suasana santai antara kedua belah pihak dalam nyertdan
menjawab.

c. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan datalaked

bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasitengan jalan

data dikumpulkan dan di klarifikasik&h.

-9 Koent JaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarakdflakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991) hal: 173.

30 Sutrisno Hadi,Metodologi Research ll(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1989) hal: 136.
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Menurut Suharsini Arikunto analisis data adalahtsuzara
yang digunakan untuk menganalisis data, mempelageita
menganalisa data-data tertentu sehingga dapat iliasuatu
kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yanglitlidan yang
sedang dibaha®.

Analisa ini digunakan untuk menganalisa data yang
menggunakan cara berfikir, sedangkan cara berffaing penulis
tempuh ialah dari pengetahuan yang sifatnya pnosesn dan bertitik
tolak dari pengetahuan umum menjadi kajian khusus.

Metode yang penulis gunakan untuk menganalisis vaita
dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptgkni hasil
analisis dari gejala yang diam&i.

1) Hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap AXudi dan
Rudi (nama samaran) penderit&ynophobia di Balirejo
Yogyakarta merupakan sumber data utama dalam paneli
penulis dengan cara melihat secara langsung aktifilan
kehidupan sehari-hari dari Ari, Yudi dan Rudi (nasamaran)
yang nantinya akan disesuaikan dengan hasil wawangang

telah dilakukan penulis, jika kedua pola ini adadtaan, hasilnya

31 Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Tentang Suatu Pendekatan Pkaktkakarta:
Rineka Cipta, 1993) hal: 126.

32M. SubanaPasar-Dasar Penelitian lImiah(Bandung: CV. Pustaka setia, 2001), hal: 17.
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dapat menguatkan validitas intern&yfhophobid yang dialami
oleh klien.

2) Untuk mengetahui kebenaran data apakah valid adalk data
hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis sedta dari
keluarga dan teman-teman klien sebagai sumber gandu
kelengkapan data, maka penulis menganalisisnya adeng
menggunakan metode logika penjodohan pola. Log#gersi ini
membandingkan pola yang didasarkan atas empiriggdeman-
pengalaman klien) dengan hasil observasi yang telalhulu
dilakukan dengan mendasarkan pada proposisi (rganateoritis
yaitu proposisi tersebut membentuk rencana penglampdata
dan karenanya memberikan prioritas pada strategiisa yang
relevan. Secara jelas proposisi-proposisi terselm&mbantu
pemfokusan perhatian pada data yang akan dit&@ith¢phobia
dan mengabaikan data-data yang lain yang tidakaseBtoposisi
tersebut juga membantu pengorganisasian keselurddarstudi
kasus Gynophobia dan menetapkan alternatif penjelasan dari
rumusan masalah yang ditetapKan.

3) Untuk mendapatkan data dari Ari, Yudi dan Rudi (assamaran)

penderita Gynophobia di Balirejo Yogyakarta penulis

33 Prof. Dr Robert K. Yin,Studi Kasus Desain dan Metod@akarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), hal: 136-140.
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menggunakan metode observasi sebagai sumber data dgalam
penelitian penulis dengan memfokuskan pengumpdéanténtang
kesulitan-kesulitan yang dialami klien serta upggiag dilakukan
dalam mengatasi permasalahannya dengan cara peneiiisat
secara langsung kehidupan sehari-hari dari Ari, iYdeh Rudi
(nama samaran) sehingga penulis benar-benar méngktadaan
riil di lapangan. Sedangkan data hasil wawancamgate Ari,
Yudi dan Rudi (hama samaran), keluarga dan tenraaseklien
sebagai sumber pendukung kelengkapan data baglipenaka
penulis menggunakan multi sumber bukti yaitu obesirdan
wawancara sebagai fokus pengumpulan data dari kganog
diteliti, menciptakan data dasar dari studi kasuisdigunakan
untuk mengorganisasikan dan mendokumentasikanydatatelah
terkumpul, dan memelihara rangkaian bukti dari waveaa dan
observasi yang telah dilakukan seperti waktu damp& maupun
konsistensi dengan prosedur dan pertanyaan-penatg#ang
kasus yang diteliti, sehingga dapat menjawab rumusasalah
yang ada*

Setelah seluruh data terkumpul kemudian penulisgomaikan

dan mengelompokkan hasil data mana saja yang tekmdalam

s4Ibid, hal: 118-128.
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pendekatan Iman, pendekatan Islam maupun pendelatean.
Proses menganalisa data dimulai dengan menelaatutselata yang
tersedia dengan metode yang telah dijelaskan & dti hasil
observasi maupun wawancara. Kemudian setelah diluhpalajari
dan ditelaah, maka langkah selanjutnya adalah ndehkga reduksi
data dan menyusunnya dalam satuan-satuan untukdiemaiuraikan

dan disimpulkan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran tentang batang twkilpsi, kandungannya,
serta rincian garis besar isi tulisan ini. Berikoit diuraikan sistematika penulisan
skripsi, secara garis besar skripsi ini terdirii dempat bagian yang terbentuk dalam
bab per bab (empat bab), kemudian ditambah dengfiar pustaka dan lampiran-
lampiran yang dideskripsikan secara sendiri dalatarhan tersendiri diluar hitungan
bab. Berikut penulis uraikan gambaran dalam balbaleryaitu:

BAB Pertama adalah pendahuluan yang mencakup judul, lataakbab
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mapeaelitian, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Kedua berisi tentang profil atau biografi dan gambatiga penderita
Gynophobiayaitu Ari, Yudi dan Rudi (nama samaran) di Batiréjogyakarta. Pada

gambaran umum ini penulis akan memaparkan sebalp ddlen menderita penyakit
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Gynophobia termasuk kehidupan klien dalam keluarga, temakolak dan
lingkungan masyarakat umum.

BAB Ketiga berisi tentang laporan dan analisis data kliengymenderita
Gynophobiajuga pada bab ini berisi tentang jawaban dari manumasalah yang
didapat penulis dari hasil pengamatan langsungpaligan d@bservasi dan
wawancaraifterview) kepada tiga penderitaynophobiayang menurut peneliti perlu
perhatian penuh agar penderita dapat sembuh darakie yang dideritanya tersebut.

BAB Keempat merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan slaran
dari seluruh uraian diatas dan merupakan jawales prmasalahan yang ada serta

kata penutup, daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparpada bab
sebelumnya, maka dapat penulis disimpulkan bahwa :
1. Keluhan-keluhan yang dialami oleh pendegyaophobia dalam kehidupan
sehari-harinya adalah:
a. Perasaan yang berkecamuk tidak menentu saat bedimgan wanita
b. Timbulnya perasaan bersalah kepada orang tua skgdpbungan
dengan wanita.
c. Jantung berdetak dengan kencang serta perasaawgangas.
d. Bicara yang terbata-bata dan tidak jelas saat adé@avdihadapnya.
e. Muka memerah saat berdekatan dengan wanita, sehinggmbuat
aktifitas dari klien menjadi terhambat dan tidalaman.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan klien mendeagytaophobia adalah sebagai
berikut:
a. Faktor keluarga yang terlalu menekan dan menartdpha yang terlalu
berlebihan kepada anak sehingga anak merasa teaekana memiliki
tanggung jawab yang besar dan khawatir akan mewg&e® orang

tuanya.

84
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b. Pengalaman masa lalu yang tidak mengenakkan demgana bagi
klien sehingga membuat klien menjadi takut denganita.

c. Pendidikan orang tua yang otoriter terhadap anakngga tidak
terciptanya komunikasi yang baik antara orang araahak.

3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendegyaophobia dalam mengatasi
permasalahannya agar dapat sembuhgyadphobia adalah:

a. Memberanikan diri untuk dekat dengan wanita walaupasih bersama
teman-teman laki-lakinya serta posisanya pun ndidielakang teman-
temannya.

b. Selalu mengadakan diskusi dan bertukar pikiraratentvanita dengan
teman laki-lakinya.

c. Menyakinkan diri sendiri bahwa wanita adalah mamusasa seperti
halnya laki-laki jadi tidak perlu takut dengan papaian.

d. Selalu berdo’a dan mendekatkan diri kepada Allasr agrbebas dari

gynophobia.

B. Saran-Saran
1. Perlu adanya kedekatan yang harmonis antara otendgan anak agar tidak
ada kesenjangan diantara keduanya, karena sebarsghgp anak memiliki
banyak hambatan baik itu di sekolahh, di rumah, gdenteman, dan

sebagainya, untuk mengetahui hambatan-hambatarseioua tentu perlu
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adanya kedekatan dan keharmonisan yang di bandmm #aluarga, orang tua
dapat menjadi teman yang baik bagi anak, selalibatkin anak setiaap akan
memutuskan sesuatu yang berkaitan dengan anak makgluarga, tidak
pernah membentak saat anak bertanya ataupun meakesalah sehingga
anak merasa bahwa orang tuanya dapat menjadi tgemgrbaik untuk berbagi
masalah dari pada dengan orang lain atau malamdhpe sendiri sehingga
anak menjadi pendiam.

. Orang tua harus selalu memperhatikan lingkungargaoér anak untuk
mengetahui pelajaran dan nilai apa yang didapatlidgkungan bergaulnya
tersebut, serta selalu memperhatikan perubahantidgkah laku anak agar
orang tua mengetahui sejak dini perubahan yangdietian dapat melakukan
pendekatan serta dapat mengarahkan kembali penkdatif menjadi perilaku
positif pada anak sehingga anak merasa bahwa duvanmerupakan tempat
yang paling nyaman dan aman untuk berlindung dancorahkan segala
permasalahan hidup yang anak temukan diluar.

. Bagi civitas akademika ini bukan awal dan akhii dabuah penelitian karena
perlu penelitian lebih lanjut agar mendapatkanlhasig lebih mendalam dan
melahirkan teori baru tentamygnophobia baik teori umum maupun teori islam
sehingga memperkaya khazanah keilmuan bimbingankdaseling islam,
semoga dilain waktu nanti akan ada peneliti yangnaktnengkaji kembali

masalatgynophobia agar menjadi lebih kompleks
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C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur alhamdulillah yang sangaarbepenulis
panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahketinia dan hidayah-Nya
yang telah memberikan kemudahan berfikir untuk rigndiberikan semangat
dan kesabaran sehingga skripsi ini dapat tersklsalengan baik walaupun
dalam bentuk yang sederhana. Semua ini tidak &sleari karunia dan rahmat-
Nya serta berkat pengarahan dan bimbingan darDHau Nurjanah, M.Si, demi
kesuksesan dan terselesaikannya penulisan sknipserta Ibu Casmini, S.Ag.,
M.Si dan Bapak Slamet, S.Ag., M.Si selaku pengalach munagosah yang telah
memberikan masukan dan pengarahan demi kesempudeam penulisan
skripsi ini serta berkat do’a, ridho, dorongan daotifasi dari Bapak dan lbuku
yang selalu ada di hati anandamu sehingga Allahrigiino atas terselesaikannya
skripsi ini walaupun banyak halangan dan rintangang dilalui oleh penulis
selama selama peroses penyusunan skripsi.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh #asempurnaan, hal
ini karena keterbatasan pengetahuan dan kemamp@auapeahulis pribadi. Oleh
karena itu kritik dan saran yang bersifat membangamngat penulis harapkan
demi kesempurnaan skripsi ini serta untuk menanpealgetahuan dan wawasan
penulis dalam penulisan karya ilmiah.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermantzsgi penulis

khususnya dan masyarakat pada umumnya terutamapesagembangan dan
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kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya Iimu Bimbindgm Penyuluhan Islam.
Akhirnya semoga segala kasih, sayang, tuntunan,ralamat-Nya tetap selalu
tercurahkan kepada penulis dan kedua orang tuakg texcinta serta kepada
seluruh makhluk-Nya yang selalu taat dan patuh pdwla@an serta larangan-Nya

yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Amin
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LAMPIRAN



METODE OBSERVASI

Metode observasi dalam penelitian ini penulis menggunakan obsevas
partisipatif yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Pengumpulan data
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) yang penulis gunakan untuk
mengumpulkan data tentang klien penderita Gynophoba guna menjawab rumusan

masalah yang ada, yaitu dengan cara:

a Partisipas pasif (passive participation) yaitu peneliti datang ditempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.

b. Partispas moderat (moderate participation) dalam ha ini terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar.
Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observas partisipatif dalam
beberapa kegiatan yang dilakukan oleh klien, tetapi tidak semuanya.

c. Patisipas lengkap (complete participation) dalam melakukan
pengmpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang
dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah natural, seolah-olah peneliti
tidak sedang melakukan penelitian. Hal ini merupkan keterlibatan peneliti

yang tertinggi terhadap aktivitas kehidupan yang diteliti.



Nama

PEDOMAN WAWANCARA

Sekolah

Kelas

Alamat

PERTANYAAN

1.

2.

Siapa nama lengkap saudara....?

Dimana tempat dan tanggal lahir serta alamat rugahn?

Siapa nama orang tuanya, anak keberapa dari beeapaudara....?

Apa pekerjaan orang tuanya....?

Hal seperti apa yang anda rasakan jika berhuburgan berdekatan
dengan wanita....?

Apa yang menyebabkan anda takut terhadap wanita....?

Kenapa anda harus takut dengan wanita....?

Apa yang anda lakukan ketika berhadapan denganavari

Apa yang anda pikirkan ketika berhadapan atau tendi dengan

wanita....?

10. Apa tanggapan anda terhadap wanita....?

11.Apa yang anda lakukan ketika ada wanita yang makgajda mengobrol

atau bertanya pada anda....?



12.Pernahkah menceritakan ketakutan anda kepada tgaran dipercayai
atau orang tua....?

13.Bagaimana tanggapan orang tua atau teman dengaragsahan yang
sedang anda hadapi saat ini....?

14.Apakah ada dalam anggota keluarga anda yang memg&ktakutan
terhadap wanita juga....?

15.Apa yang telah orang tua atau teman anda lakukank umengatasi
permasalahan yang sedang anda hadapi....?

16. Apakah ada kejadian pada waktu kecil yang memboda gakut dengan
wanita....?

17.Kejadian dimasa lalu apa yang membuat anda tra@mgagh wanita....?

18.Bagaimana cara anda mengontrol atau mengatasiaperamda ketika
berhadapan, berbicara dan berdekatan dengan wafita...

19.Upaya apa yang telah anda lakukan untuk menga@sispan takut
dengan wanita....?

20.Apakah anda pernah melakukan usaha agar dapat lsealbiumasalah
yang sedang dihadapi saat ini....?

21.Apakah anda termasuk orang yang taat beribadalertsegjin sholat,
mengaji, dan percaya dengan Allah SWT....?

22.Faktor-faktor apa saja yang mendorong anda untuluakedari
permasalahan yang sedang anda hadapi....?

23.Apakah ada perubahan sebelum dan sesudah andauksiaksaha

tersebut....?



24.Perubahan apa yang telah anda rasakan dari upayg tgéah anda



Nama

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA KLIEN

Pekerjaan

Alamat

PERTANYAAN

1.

7.

8.

9.

Perkenalkan nama saya Muhammad Igbal biasa di pdgggl temannya anak ibu, kalo
ibu sendiri namanya siapa?

...... anak ke berapa lbu?

Waktu sekolah TK dulu Kklien seperti apa Ibu? apelsdnya diantar? memiliki teman
ngak waktu kecil?

Apakah Ibu akrab dan sering berkomunikasi dengakraya?

Bagaimana cara lbu dan Bapak mendidik anaknya &egksampai sekarang?
Bagaimana pandangan ibu terhadap tingkah laku gaabaik dengan keluarga maupun
teman-temannya?

Aturan-aturan seperti apa yang diterapkan Ibu dgpaB dalam mendidik anak-anaknya?
Sepengetahuan lbu Apakah anaknya memiliki temaabakanita?

Pertama kali sekolah sampai sekarang anaknya $eflioleana saja?

10.Apakah ..... sering bercerita dengan Ibu tentang temwanitanya?

11. Setelah pulang dari sekolah apa kegiatan anaknyardih?



HASIL WAWANCARA

Nama . Ari (nama samaran)

Sekolah : SMK N 5 Yogyakarta

Kelas : X1l (dua belas)

Alamat : Balirejo UH 1/089 Rt 03 Rw 04 Muja Mujuogyakarta.

Hasil Wawancara:

Wawancara ini dilakukan pada hari Minggu, 10 Jar2@10 pada jam 17.00
WIB di rumah Ari di Balirejo UH 1/089 Rt 03 Rw 04 hja Muju Yogyakarta. Pada
saat melakukan wawancara keluarga Ari pada saataiam kondisi lengkap yaitu
ada kedua orang tua dan kedua adiknya. Namun, veanakami lakukan didalam

kamar Ari dengan duduk lesehan di lantai yang héeyalaskan tikar.

Z
o

Wawancara Coding
T : Siapa nama lengkap saudara? Nama aslinya penulis ganti

J : Namaku ...... (Klien tidak mengizinkandengan nama samaran Ari,
pencantuman nama aslinya dalam penulisan
skripsi ini sehingga penulis menggantinya

dengan nama samaran Auri).

T : Dimana tempat dan tanggal lahir serieempat tanggal Ilahir di
alamat rumah Ari? Yogyakarta, 20 April 1992
J : Ari lahir pada tanggal 20 April 1992 ddan beralamatkan di

O© 00 N O o b W N P

Yogyakarta, rumah saya beralamatkan| Balirejo UH I/089 Rt 03 Rw
Balirejo UH 1/089 Rt 03 Rw 04 Muja Muju04 Muja Muju Yogyakarta.
Yogyakarta.

L
[ )

[ERN
N

T : Siapa nama orang tua Ari, anak kebergama orang tua Bapak

[ERN
w

dari berapa bersaudara? Hartanto dan lbu Sulastii.




14 |J : Bapak namanya Hartanto dan Ibu Sulastfti anak pertama dari tiga

15 |Ari anak pertama dari tiga bersaudara. bersaudara.

16 [T : Apa pekerjaan orang tuanya? Pekerjaan Ayah wiraswasta
17 |J : Ayahnya bekerja sebagai wiraswasta gddan ibu sebagai Ibu Rumah
18 |ibu hanya sebagai Ibu Rumah Tangga sambidngga dan membuka
19 |membuka warung kelontongan kecil-kecilapwarung.

20 [T : Hal seperti apa yang anda rasakan |ikmat berdekatan dengan
21 |erhubungan atau berdekatan dengan we | wanita  merasa  kacay,

22 J : Saya merasa kacau, jantung berdefaktung berdetak kencang,
23 dengan kencang, bahkan muka saya men| muka memerah.

24 pila berhubungan, berkomunikasi a

25 |perdekatan dengan wan

26 [T : Apa yang menyebabkan anda taki¥tang menyebabkan takut
27 terhadap wanite terhadap wanita adalah:

28 J : Awalnya sih saya ngak takut dendggpengalaman yang tidak

29 wanita. Namun sejak mengalami pengalail mengenakkan, pesan orang
30 yang tidak mengenakkan diwaktu SMP s| tua.

31 mulai takut dengan wanita serta adanya p:

32 Jorang tua bahwa jangan se-kali

33 |erpacaran sebelt kamu  memiliki

34 penghasilan sendiri dan saya ta

35 |mengecewakan orang tua si

36 [T : Kenapa anda harus takut dengan wanita8aya tidak takut dengan

37 J:Ya saya tidak takut kok dengan wanita jjkaanita.

38 |ada wanita didepan saya sekarang maka

39 |akan merayu dia, mengajak dia ngobrol

40 pila perlu saya akan menembak

41 |(menjadikannya paca




42
43
44
45
46
47

T : Apa yang anda lakukan ketika berhada
dengan wanite

J : Saya menghindar saja biar ngak kete
sama perempuan, kalo dia (perempuan)
bicara hal yang penting paling se

menundukkan kepala, melihat kearah lain

pang dilakukan ketikT

berhadapan dengan wan

—t

a
ngaitu: mendiamkannya saja,

menundukkan kepala

melihat kearah lain dan ada

jarak.

48 |ada jarak tentunyi

49 [T : Apa yang anda pikirkan ketikdang dipikirkan  ketike
50 |perhadapan/berbicara dengan war berhadapan atau berbici
51 J: Ngak mikirin apa-apa, cuma takut saja gingan wani tidak
52 selalu teringat dengan pn orang tua ajanemikirkan ap-apa, Cuma
53 |pahwa tidak boleh berhubungan dentakut dan selu teringat
54 wanita sebelun memiliki penghasilan senpesan orang tua bahwa tic
55 serta tidak mau mengecewakan kedua opoleh berhubungan deng
56 tua say: wanite.

57 [T : Menurut anda wanita itu seperti apa? | Wanita itu menyebalka

58
59

J . Kalau bagi saya, wanita itu menyebalk

dan tidak mengerti perasaan orang lain y

=]

@atan tidak mau mengert

perasaan orang lain yang

60 |penting mereka senang itu sudah cubagi| penting mereka senang.
61 |mereka
62 [T : Apa yang membuat anda berpikirafang membuatnya

63
64
65
66
67
68

seperti itu tentang wanit

J . Karena saya memiliki pengalaman ya
tidak mengenakkan ngan wanita wakil
SMP saat saya sedang sendirian di de
kelas waktu istirahat dan saya be¢benar
takut saat itt

berpikiran negatif tentang
iInganita  karena  pernah
I memiliki pengalaman yang
tidak mengenakkan dengan

wanita pada waktu SMP

69

T : Apa yang anda lakukan ketika ada wat

nita Yangkdkan ketika ada




70
71
72
73
74
75

yang mengajak anda mengobrol atau bert:
pada ande
J : Yaa saya pergi aja, kan mere

(perempuan) masih bisa bertanya si
temar-teman yang lain tidak harus deng

saya

wanita mengajakny.
mengobrol atau bertany
kdia pergi saja karen

mereka masih bisa bertan

aama yang lain.

76

T : Pernahkah menceritakan ketakutan an@li@lak pernah menceritakg

js

ya

1N

a

77 |kepada teman yang dipercayai atau oran¢| ketakutan pada wanita yar
78 janda sendiri dialaminya pada orang la
79 J : Ngak pernah, saya malu untplitau orang tua karena mal
80 |menceritakan hal ini dengan orang |

81 |dengan orang trpun juga belum pernah

82 |menceritakan permasalahan s

83 [T : Apakah ada dalam anggota keluarga gridalam anggota keluarg
84 yang mengalami ketakutan terhadap wa| tidak ada yang mengalar
85 juga” ketakutan terhadap wanita
86 J:Ngak ada.

87 [T : Apakah ada kejadian pada waktu keddada waktu kecil tidak ad

88
89
90
91
92
93
94
95
96
97

yang membuat anda takut dengan wa

J : Ngak ada, tapi waktu sekolah SMP d
pernah disakiti oleh wanitnamanya Yant
yang
menyinggung perasaannya (Ari tidak n

dengan baha-bahasa sang

lagi mengulang kalimat yang pern
diucapkan olh teman perempuannya) d
saya sendiri tidak tau apa kesalahan
terhadap mereka t-tau marah-marah sa

dengan saya, ya saya kesellah dan saya

kejadian yang membuatny

uhakut terhadap wanita, ta

atvanita dan pada wak
SMA

sekelompok geng wanit

pernah

afgeng mawar) yang pac

waktu itu dia sendiri d

aalam kelas. denga

waktu SMP pernah disakiJ\i

didatangi

a

u

a

la

bahasa-bahasa yang san

gat




98

99

100
101
102
103
104

sekali dengan wanita saat itu, waktu seki

di SMA pernah didatangi oleh sekelomg

istirahat, saat itu didalam kelas hanya
saya sendiri saya ketakutan luar biasa n
saya merah, badan saya gemetar sampai

nangis dan hampir terkencing di celai

geng wanite(geng mawar) dikelas saat waktmengulang kalimat yan

menyinggung perasaannya

(Ari  tidak mau lagi

(@]

pernah  diucapkan oleh

teman perempuannya).

105
106
107
108
109
110
111
112
113

oleh geng wanita tersebt

tertunduk tidak berani menatap mukeng
mawar tersebut, muka saya langs
memerah dan langsung nangis, jantung :
berdetak dengan cepat, saat itu perasaan
berkecamuk tidak karuan, badan ¢ pun

ikut ngemetar

T : Apa yang anda rasakan saat dihamp¥tang dirasakan ketika

J : Saya benar-benar takut saat itu kepala sayarasa takut, muka meragh,

dihampiri geng wanita

jantung berdetak kencang,
badan gemetar.

114
115
116
117
118
119
120
121
122

Mengatasi Perasaan Anda Ket
Berhadapan/Berbicara/Berdekatan Den
Wanita’

J : Belum bisa mengontrol emosi d

bertemu atau berhadapan dengan wanita
selalu pergi dan menjauh  samr

menundukkan kepa

T : Bagaimana Cara Anda Mengontrol AtaBelum bisa mengontral

perasaan saya mas, soa setiap mau menjauh sambil

emosi saat berbicara atau
berdekatan dengan wanita
karena setiap mau bertemu

awvanita  selalu pergi  dan

menundukkan kepala.

123
124
125

mengatasi perasaan takut dengan wa

J . Memberanikan diri walaupun masih

T : Upaya apa yang telah anda lakukan untUlpaya yang telah dilakukan

untuk mengatasi perasaan

D

diakut dengan wanit




126 hantui rasa takut (kitakan cowok jadi ha| memberanikan dirj
127 perani), mendekat dengan ter-teman| walaupun masih dihantu
128 [cowok yang lin serta yakin bahwa cowqgkrasa takut.

129 |ebih kuat dari wanit;

130 [T : Apakah anda pernah melakukan usgBalum pernah konsulta

131
132

dihadapi saat ini, seperti konsultasi den

agar dapt sembuh dari masalah yang sedadgngan siapapun

dengan peneliti.

kecua

U)

133 |psikolog atau curhat dengan orang yang ¢

134 percayai

135 U : Belum pernah cerita dengan siapapun

136 kecuali sama mas (peneli

137 [T : Apakah anda termasuk orang yang taBermasuk orang yang taat
138 peribadah seperti rajin sholat, mengaji | beribadah yaitu rajin sholat,
139 |percaya dengan Allah Sv mengaji dan percaya
140 Q : Alhamdulillah kalau sholat, mengaji saydengan Allah Swt.

141 ajin dan itu memang sudah ditanamkan o1

142 tua saya sejakecil dan saya percaya dengan

143 fadanya Allaf

144 [T : Faktor-faktor apa saja yang mendororigpktor yang mendorong
145 fanda untuk keluar dari permasalahan y| untuk keluar dar

146
147
148
149

sedang andhadapi?
J : Faktor dari diri sendiri aja, soalnya hid
saya jadi tidak tenang aktifitas terhami

malu dengan tem-teman yang lain.

permasalahan adalah d
ugiri

terhambat, dan malu deng

sendiri, aktifitas

teman-teman.

150
151
152

T

sesudah anda melakukan usaha ters

. Apakah ada perubahan sebelum

J : Ya ada lah walaupun sedikit

dAna perubahan walaupu
sedikit.

ari

n

153

T : Perubahan apa yang telah anda rasakan Perubaran dirasakar

=




154
155
156
157
158
159
160
161

dari upaya yar telah anda lakukan?

J . Saya mulai agak berani jika berter
dengan perempuan walaupun masih-was
dan takut juga sih tapi saya pernah ngo
dengan teman kelas walaupun cuma seb:
biasanya sih ngak pernah dan saya t
berani, perubahan itu baruvya rasakan dalan
waku yang tidak sebent

adalah mulai berani dengg
mwanita, pernah  ngobrg

walaupun sebentar.

D

162
163
164
165
166
167
168
169

T : Lakukanlah hal-hal yang akan mengur.
rasa takut anda dengan wanita, selalu
ibadah dan mohonlah pertolongan dari Al
SWT supaya diberi kekuatan dan kesab:
dalam menghadapi segala cobaan
diberikannya, kapekapan kita ketemu lagi

J : Ya saya akan berusaha terus, terima K

agkan selalu berusaha ter

dan terima kasih.

asih

atas nasehatnya ya me




HASIL WAWANCARA

Nama : Yudi (nama samaran)

Sekolah : SMK N 5 Yogyakarta

Kelas : Xl (sebelas)

Alamat : Balirejo UH 11/556 Muja Muju Yogyakarta.
Hasil Wawancara:

Wawancara ini dilakukan pada hari Senen tangdalahuari 2010 jam 17.00
WIB di rumah Yudi di Balirejo UH II/556 Muja Muju ¥gyakarta. Pada saat

melakukan wawancara keluarga Ari pada saat itunddandisi sepi, hanya ada

kedua orang tua dan satu adeknya yang masih leduiigga suasana wawacara dapat

berjalan dengan baik. Wawancara kami lakukan dmdamar Yudi dengan duduk

lesehan di lantai yang beralaskan tikar sambil la@rrkomputer.

No Wawancar a Coding

1 |T : Siapa nama lengkap saudara? Nama aslinya penulis ganti
2 |J Namaku ...... (Klien tidak dengan nama samaran Yudi.

3 |mengizinkan pencantuman nama aslinya

4 |dalam penulisan skripsi ini sehingga

5 |penulis menggantinya dengan nama

6 |samaran Yudi).

7 [T : Dimana tempat dan tanggal lahir serieempat  tanggal lahir  di

8 |alamat rumah Yudi? Yogyakarta, 17 Januari 1993 dan
9 |J: Saya lahir di Yogyakarta pada tanggbhkeralamatkan di Balijeo UH

10 |17 Januari 1993 tepatnya di Balijeo UH/556 Muja Muju Yogyakarta.

11 |II/556 Muja Muju Yogyakarta.

12 |T : Siapa nama orang tua Yudi, andkama orang tua Ayah Sunaryo
13 |keberapa dari berapa bersaudara? dan Ibu Latifah anak ketiga dari




14

J : Nama Ayah saya Sunaryo dan Iblima bersaudara.

15 |Latifah. Saya anak ketiga dari lima

16 |bersaudara.

17 |T : Apa pekerjaan orang tuanya? Pekerjaan Ayah guru dan Ibu

18 |J: Orang tua saya bekerja sebagai gurusdibagai Ibu rumah tangga.

19 |salah satu sekolah swasta di Yogyakarta

20 |dan Ibu hanya sebagai Ibu rumah tangga.

21 [T : Hal seperti apa yang anda rasakan |jikang dirasakan saat

22 |perhubungan atau berdekatan der| berhubungan atau berdekatan
23 wanita’ dengan wanita adalah takut dan
24 J : Takut dan merasa was-was setiap akaerasa was-was.

25 |perhubungan dan berdekatan den

26 wanita

27 [T : Keluhan seperti apa yang anda rasakideluhan yang dirasakan setiap
28 |setiap berhuburan atau berkomunikasiberhubungan atau berkomunikasi
29 |dengan wanite dengan wanita adalah mergsa
30 J : Saya merasa kacau atau perasdatau, perasaan berkecamyk,
31 |menjadi berkecamuk tidak mener| jantung berdetak kencang,

32 jantung berdetak dengan kencang, dan| perasaan bersalah kepada orang
33 |perasaan bersalah kepada orang tua|tua, bicara terbata-bata dan

34
35
36
37
38
39
40
41

berhunbungan dengan wanita, sehin
dampaknya bicara saya pun bata-batg
dan terputi-putus tidak jelas ketika ad
wanita dihadapan saya dan posisipun
dalam keadaan berdiri atau duduk se
merasa serba salah atau tidak nya
sehingga setiap ada wanita yang mend

maka secara spontan saya pun ¢

terputus-putus.

a




42 menjauh da pergi dari wanita yang

43 mendekat tersebi

44 [T : Apa yang menyebabkan anda takiftang menyebabkan takut
45 ferhadap wanite terhadap wanita adalah tidak
46 |J : Tidak ingin mengecewakan keduengin mengecewakan kedua
47 prang tua sebab pesan orang tua t| orang tua pernah ketahuan oleh
48 poleh  pacaran sebelum  memil| ayahnya berpacaran, pesan orang
49 penghasilan sendiri serta mereka (or| tua tidak boleh berpacaran.

50 fua) sangatberharap besar agar saya

51 |nantinya dapat menjadi orang berguna

52 |perpendidikan. Saya (Yudi) pern

53 ketahuan oleh ayahnya berpaca

54 jayahpun sangat marah sekali pada :

55 |semenjak kejadian itu saya pun takut

56 (tidak mau untuk mengulanginya kemk

57 [T Apa yang anda lakukan ketike&ang dilakukan ketika ber
58 |berhadapan dengan wan hadapan dengan wanita adalah
59 J : Menjauh dan pergi dari wanita yapgienjauh dan pergi.

60 |mendekati saya dan terkadang |

61 |persama teman le-laki saya berada di

62 |belakang mereka atau langsung pergi

63 |ada wanita yang mendekat dan bergat

64 [T Apa yang anda pikirkan ketikayang dipikirkan ketika
65 |pberhadapan atau berbicara dengan wa | berhadapan atau  berbicara
66 |J : Saya selalu ingat dengan pesan oraggngan wanita adalah pesan
67 fua bahwa tidak boleh berhubun¢ orang tua dan tidak ingin
68 |dengan  wanita sebelum  memil| mengecewakan keduanya.

69 |pengahasilan sendiri walaupun hai




70 |ngobrol bias dan saya @ takut

71 |mengecewakan kedua orang t

72 [T : Bagaimana tanggapan anda terhadédfanita  penghambat  untuk

73 |wanita’ memajukan karir, membuat laki-

74 1 Saya meganggap bahwa wanitaki lalai, malas, lupa waktu,

75 penghambat untuk memajukan karir, ¢ ingin selalu di manja dan di

76 |membuat lal-laki jadi lalai dan malag perhatikan.

77 serta lupa waktu jika sudah bersa

78 |perempuan sebab perempuan ingin se

79 |di manja dan di perhatike

80 [T : Apa yang anda lakukan ketika addang dilakukan ketika ada

81 wanita yang mengajak anda mengol| wanita mengajak mengobrol atau
82 l|atau bertanya dengan an bertanya adalah menjauh dan
83 |J : Saya menjauh dan pergi dari wanigergi.

84 yang mendekati say Pernah saya

85 |menjawab pertanyaan dari perempuan

86 |sambil berlalu untuk menjauh dan pe

87 |dari perempuan tersebut sehingga ti

88 |ada komunikasi lagi setelah

89 [T : Apakah ada dalam anggota keluar§adak ada dalam anggota
90 Janda yang mengalami ketakutan terha| keluarga  yang mengalami

91 wanita juga ketakutan terhadap wanita.

92 J:Tidak ada.

93 [T : Apakah ada kejadian pada waktu kedNda kejadian waktu kecil yang

94 yang membuat anda takut dengan wa | membuat takut dengan wanita
95 U Ada, saya pernah dimarah dadiantaranya pernah dimarah dan
96 (dinasehati oleh ayah karena saya ketal| dinasehati ayah karena ketahuan
97 |sedang menjalin  hubungan den( berpacaran.




98
99
100
101
102
103

perempuan dan orang tua saya b-benar
kecewa saat itu. Semenjak kejadian
saya berjanji pada Ayah untuk tida
mengulanginya kembali dan berus:i
untuk menjadi seperti yang diingink

oleh kedua orang tua sa

104
105
106
107
108
109

T

membuat anda trauma dengan wai

Kejadian dimasa lalu apa ya
J . Pernah dimarah oleh orang tua kar
ketahuan berpacaran dan saya tidak i
melihat kedua orang tua saya kece
untuk yang kedua kaliny

nélejadian dimasa lalu yan
membuat trauma dengan wan
cpdalah  pernah  dimarah  olg

orang tua karena berpacaran.

110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122

T : Bagaimana cara anda mengontrol 3
ke
berbicara dan berdek

mengatasi perasaan anda
berhadapan,
dergan wanita?
J . Saya pergi dan menjauh dari wan
yang

menundukkan kepala saat

atau sel
berhade

jilka mema

mendekati saya

dengan wanita itupun
terpaksa, dan saya selalu menyakin
pada diri saya bahwa saya tidak tal
‘saya tidak takut” kat-kata itulah yag
selalu untuk

saya ular-ulang

menghilangkan rasa takut tersetl

t&ara mengontrol atau mengat

perasaan saat berhadap
berbicara dan berdekatan deng
wanita dengan cara menjay
irmenundukkan kepalz

takut.

menyakinkan diri bahwa tidak

ita

1%

aSi
an,
jan
h,

A,

123
124
125

T : Apakah anda pernah melakukan us
agar dapat sembuh dari masalah vy

saat

aRarnah melakukan usaha unt

sembuh dari masalah vyat

uk
ng

sedang dihadapi ini, sep

sedang dihadapi saat ini.




126
127
128
129

berkonsultasi dengan psikolog atau cu
dengan orang tua atau teman yang ¢
percayai

J : Ya pernah.

130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145

T : Upaya atau usaha apa yang telah 3
lakukan untuk mengatasi perasaan t:
dengan wanite

J : Saya pernah mendiskusikannya den
teman lak-laki dan hasilnya saya col
praktekkan sendiri, selalu berdo’a c
mendekatkan diri pada Allah Swt a(
dapat dijauhkan dan sembuh ¢
permasalahan yang sedang saya he
saat ini, saya mulai memberanikan
utuk melihat dan menatap rempuan
walaupun awalnya hanya melihat gam
perempuan setelah beberapa minggu
saya praktekkan langsung melihat «
menatap muka perempuan walaupun

jarak yang jaul

indsaha yang dilakukan unty
mengatasi perasaan takut deng
wanita adalah mendiskusikann
gdengan teman laki-laki, melih
menat

d
pada Alla

y@ambar perempuan,

.

perempuan, berdo’a g
mendekatkan diri

SWT.

146
147
148
149
150
151
152
153

T : Faktor-faktor apa saja yang mendorg
anda untuk keluar dari permasalahan y
sedang anda haday

J o

memang sudah saya niatkan untuk d.

Faktor dari dalam diri sendiri dd

sembuh, karna saya malu jika seperti

terus menerus dan juga hidup saya ti

rigaktor yang mendorong untuy
keluar dari permasalahan ya
sedang hadapi adalah niat, d
udalam diri sendiri, malu denga
teman, selalu dihantui rasa tak
keyakinan akan adanya Allg
SWT.

nyaman selalu dihantui perasaan takut,

k
jan
ya
At
ap
N
h

Ik

ari

11

ih




154
155
156
157

faktor keyakinan akan adanya Al Swt
yang telah menciptkan manusia sec
berpasan-pasangan serta ingin hidy

seperti layaknya la-laki pada umumnya.

158
159
160
161
162
163
164
165

T : Apakah ada perubahan sebelum

sesudah anda melakukan usaha ters

J : yaa ada walaupun baru sedikit dan s
sadar memang butuh waktu lama ur
sembuh darihal yang ditakuti, tapi say
yakin jika saya berusaha terus men
pasti ada hasilnya yakni dapat sembuh

ketakutan terhadap wan

ip

dawa perubahan walaupun sedi
setelah melakukan usa

agasebut.

a

166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178

dari upaya yang telah anda lakuk
J
dari Allah Swt jika kita dekat deng-Nya,

Keyakinan akan adanya pertolong

menyerahkan segala urusan hanya ke|
Allah, dan berusaha secara sun¢
sungguh, sehingga sudah lai muncul
adanya keberanian diri terhadap wa
walaupun baru hanya sekedar melihat
berdekatan tempat duduk saya su
sangat bangga walaupun rasa taku
terkadang masih muncul bila secara -

tiba berhadapan langsung dengan wa

T : Dampak apa yang telah anda rasakBampak yang dirasakan adal

adanya keberanian terhad
amanita yakin akan pertolonga

Allah SWT.

"

a

t

ah

ap
N

179
180
181

T : Tetap Selalu Berusaha Dan Yakin
Bila Anda Berusaha Secara Terus Ment

Pasti Akan Mendapatkan Dan Meme

aherima kasih atas motifasinya.




182
183
184
185
186
187
188

Hasilnya Rajinla Berdo’a Meminta
Kesembuhan Kepada Allah Dan Yakin
Dengan Kemampuan Diri Sendiri Bah
Kamu Pasti Bias. Terima kasih kamu te
meluangkan waktu dan membantu sa

J : Yaa, terima kasih ya kak at

motivasinya, semoga suks




HASIL WAWANCARA

Nama : Rudi (nama samaran)

Sekolah : SMA N 5 Yogyakarta

Kelas : XI (sebelas)

Alamat : Balirejo UH 11/352 Muja Muju Yogyakarta.

Hasil Wawancara:

Wawancara ini di lakukan pada hari Selasa, tanggal Januari 2010 jam
17.00 WIB di rumah Rudi di Balijeo UH 11/352 Mujalu Yogyakarta. Pada saat
melakukan wawancara rumah Rudi pada saat itu dedentlisi sepi hanya ada ibunya
saja. Kedua kakaknya sudah menikah dan telah nkemilinah sendiri, sedangkan
kedua adiknya sedang mengaji di masjid yang betdekaengan rumahnya.
Wawancara ini kami lakukan di teras depan rumahbgamenikmati udara sore hari

dengan di temani secangkir teh hangat dan pisarengsehingga suasananya lebih

santai.

No Wawancar a Coding

1 [T : Siapa nama lengkap saudara? Nama aslinya penulis ganti

2 |J : Namaku ...... (Klien tidak dengan nama samaran Rudi.

3 |mengizinkan pencantuman nama aslinya

4 |dalam penulisan skripsi ini sehingga

5 |penulis menggantinya dengan nama

6 |samaran Rudi).

7 |T : Dimana tempat dan tanggal lahir sereempat tanggal lahir di Gunung
8 |alamat rumah Rudi? Kidul, 27 Agustus 1992, yang

9 |J : Aku lahir di Gunung Kidul padaberalamatkan di Jalan Pemuda
10 jtanggal 27 Agustus 1992, vyan&®t 03 Rw 04 Baleharjq,




11 |beralamatkan di Jalan Pemuda Rt 03 R¥onosari. Sekarang
12 |04 Baleharjo, Wonosari namun sete|dieralamatkan di Balirejo UH
13 |lulus dari sekolah SMP orang tuakil/352 Muja Muju Yogyakarta.

14 |memutuskan untuk berpindah rumah (ke

15 |Yogyakarta yang sekarang sekarang kami

16 [tempati ini di Balirejo UH 11/352 Muja

17 |Muju Yogyakarta.

18 |T : Siapa nama orang tua Rudi, andkama orang tua Bapak Handolo
19 |keberapa dari berapa bersaudara? dan Ibu Surtini, anak keempat
20 |J : Bapak ku bernama Handoyo dan |kdari enam bersaudara.

21 |Surtini, Aku anak keempat dari enam

22 |bersaudara.

23 |T : Apa pekerjaan orang tuanya? Pekerjaan Bapak wiraswasta |di
24 |J : Bapak bekerja sebagai wiraswastg @irminal Gunung Kidul dan Ibu
25 |terminal Gunung Kidul dan lbu hanydanya sebagai Ibu rumah tangga.
26 |sebagai Ibu rumah tangga.

27 [T : Hal seperti apa yang anda rasakan |iKang dirasakan saat
28 perhubungan atau berdekatan der| berhubungan atau berdekatan
29 wanita’ dengan wanita adalah mergsa
30 J : Saya merasa takut, was-was, jantutekut, was-was, jantung berdetak
31 |perdetak dengan kencang, dan yang a( kencang, dan tidak merasa
32 |dalam pikiran saya hanyalahagaimang nyaman berada di sekitar
33 |caranya agar saya dapat menjauh dan ‘| perempuan apalagi berdekatan
34 |melihat perempuan lagi” yang pasti si| dengan perempuan.

35 tidak merasa nyaman jika berada di set

36 |perempuan apalagi berdekatan der

37 |perempuan

38 [T : Apa yang menyebabkan anda takut Yang menyebabkaakut




39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53

terhadap wanite

J . Yang menyebabkan saya takut den
wanita karena pendidikan dari orang

yang otoriter khususnya Ayah sehingg
tidak ada komunikasi antara saya (Rt
dengan Ayah dan sayapun takut den
Ayah. Ayah berpesan “tidak Dbol
melakukan hal yang mac-macam
selama masih sekth apalagi sampd
berhubungan atau pacaran den
perempuan sebab akan merusak pre
sekolah kamu”. Setiap bertemu den:
Ayah kat-kata itu pasti keluar dan sela
diulang, jika Ibu hanya mengigatk

namun komunikasi kamipun tetap jare

dengan wanita adalg
gpandidikan orang tua yan
otoriter, pesan orang tua tids
ydoleh  berhubungan deng
wanita.

1

lu

g
1k

54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

T : Apa yang anda lakukan ketil
berhadapan dengan wan

J : Awalnya setiap berhadapan deng
perempun saya selalu menghindar kare
ingat akan pesan Ayah, lama kelan
sejak duduk dibangku SMP saya men
takut dengan wanita karena setiap bert:
dengan wanita selalu teringat deni
pesan Ayah dan saya takut sekali ur

melanggarnya

K&'ang dilakukan ketike
berhadapan dengan wan
jadalah selalu menghindar, d
reelalu ingat dengan pesan org

tua.

an

Ing

64
65
66

T : Apa yang anda pikirkan Kketik
berhadapan atau berbicara dengan wa
J : Saya hanya memikirkan bila sa

arang dipikirkan ketika
berhadapan atau  berbics

ydengan wanita yaitu was-wag

\ra

S,




67
68
69
70
71
72

berhutungan atau berkomunikasi dend
perempuan akan membuat Ayah me
dan kecewa kepada saya hal itulah y
membuat saya menjadi v-was dan
jantung berdetak dengan kencang se

berhubungan atau berkomunikasi den

marah dan kecewa.

gantung berdetak kencang Ayah

73 perempuan sehingga saya tidak |

74 mengoitrol diri lagi dan saya bergegas

75 menjauh dan pergi dari perempuan y

76 mendekati sayze

77 [T : Apatanggapan anda terhadap wanitg®/anita adalah  penghambat
78 Saya meganggap wanita |[taktifitas, dimanja, disayang dan
79 penghambat aktifitas karena ingin sel| ditemani terus menerus.

80 (dimanja, disayang dan ditemani te

81 |menerus

82 [T : Apa yang anda lakukan ketika addang dilakukan ketika wanita
83 wanita yang mengajak anda un|mengajak mengobrol atau

84
85
86

mengobrol atau bertanya pada ar
J . Ya saya bilang aja tidak tau sam
beranjak perg

bertanya vyaitu tidak tau ds
bderanjak pergi.

N

87
88
89
90
91
92
93
94

T : Apakah anda pernah melakukan us
agar dapat sembuh dari masalah y
dihadapi

berkonsultasi dengan psikolog atau cu

sedang saat ini, sep

dengan orang tua atau teman yang ¢

percayai
J Belum pernah, karena saya tid
memliki teman yang menurut saya day

aBalum pernah bercerita deng

siapapun.

ak

pat

an




95
96
97
98
99

dipercaya, dengan orang tuapun saya t
dekat dalam hal berkomunikasi dan tic
pernah ada komunikasi antara saya del
orang tua khususnya dengan Ayah ape

mau cerita tentang permasalahan ¢

100
101
102
103
104

T : Apakah ada dalam anggota kelua

anda yang mengalami ketakutan terhe
wanita juga
J : Tidak tau, tapi selama saya lihat tid

ada yang takut dengan peremp

rdadak tau ada anggota keluar
yang ketakuts
terhadap wanita atau tidak.

ak

mengalami

ga
N

105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122

T : Apakah ada kejadian pada waktu ke
yang membuat anda takut dengan wa
J . Ada yakni Saya pernah dipukul ol
Ayah karena ketahuan Ihubungan
dengan perempuan dan itu terjadi sal
sering sekali sehingga membuat saya
dan takut untuk mengulangnya kemb
Ayah yang  tid
saya  berhubun

serta  pesan
memperbolehkan
dengan perempuan sebelum mem
penghasilan sendiri, saya takika harus
melanggar pesan dari Ayah sebab

Ayah sudah marah tidak sersegan
untuk memukul (Ayah saya orangr
keras) dan itu memang sudah pernah
tidak

mengulanginya kembali sebab saya st

alami  makanya saya ing

berjanji tidak akan mengulanya hal

2dda kejadian waktu kecil yan
membuat takut dengan wan
efpaitu  dipukul  Ayah  kareng
ketahuan berhubungan deng

perempuan.




123

yang sami

124
125
126
127
128
129
130
131
132

T : Bagaimana cara anda mengontrol 3

mengatasi perasaan anda ke
berhadpan, bekomunikasi ata
berdekatan dengan wani

J . Saya selalu pergi setiap berhada
atau berkomunikasi dengan perempt
Kecuali jika bersamr-sama dengan tema
teman lak-laki yang lain itupun say

berada di posisi yang paling belaka

it@ara mengontrol atau mengat;
perasaan ketika berhadap:
tbekomunikasi atau berdekat

dengan wanita yaitu pergi, jiK

belakang.
n_

a

pdangan teman berada diposi

133
134
135
136
137
138
139
140
141

T : Upaya apa yang telah anda lakul
untuk mengatasi perasaan takut gan
wanita’

J : Berusaha menyakinkan pada diri s
bahwa perempuan adalah manusia &
seperti halnya la-laki jadi tidak perlu
takut  untuk

berhubungan  denc

perempuan, membaca buku motivas

bertanya san teman tentang perempuan.

cdypaya yang dilakukan untu
mengatasi perasaan takut den
wanita adalah menyakinka
ayeda diri sendiri, selalu bertan
teman

dengan menger

perempuan.

jan
1
ya

ai

142
143
144
145
146
147
148
149
150

T : Faktor-faktor apa saja yang mendorg
anda untuk keluar dari pernalahan yang
sedang anda haday

J

ingin menjalani hidup tanpa dihantui re

Faktor dari dalam diri sendiri yak

takut pada perempuan seperti halnya-
laki pada umumnya, tidak ingin diangc
sebagai orang yang memiliki kelain:

yang pasti dengan tup seperti ini say

rigaktor yang mendorong unty
) keluar dari permasalahan ya
adalah d
ndalam diri sendiri, tidak ingir

sedang dihadapi

memiliki kelainan, tidak nyamal

dan dihantui perasaat takut.

-

dianggap sebagai orang yang

n




151
152
153
154

tidak
takut

dihar

te-menerus

merasa nyaman dan

perasaat secara
sehingga membuat hidup menjadi tic

tenanc

155
156
157
158
159

T : Apakah ada perubahan sebelum
sesudah anda melakukan usaha terse
J o

sedikit, walaupun masih merasa ta

Ya ada perubahannya walau hat

was-was, tetapi tidak separah yang dulu

d¥a ada

melakukan usaha tersebut.

perubahan setel

nya

ah

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173

T : Dampak apa yang telah anda rasakBampak yang dirasakan dg

dari upaya yang telah anda lakuk
J

membicarakan perempuan dengan te-

Sudah mulai sering menbahas ¢

teman, rasa takut mulai berkurang ¢

bertemu  atau  berdekatan  den
perempuan, sudah mulai bisa mengor
diri jika berhadapan dengan perempt
Dulu jika bertemu atau berhadapan den
perempuan maka

jantung  gsung

berdetak dengan kencang dan beru:
pergi
sekarang walaupun tetap pergi tapi su

dengan secapat mungkin

tidak terburi-buru lagi.

usaha tersebut adalah rasa tg
bis

sering

Janulai  berkurang, mulai
diri,

menbahas dan membicarak

mengontrol

perempuan.

Ari
kut
a

)
an

174
175
176
177
178

T : Itu langkah awal yang bagus jika an
sudah merasakan hasil dari usaha
anda lakukan walaupun sedikit, tingkatl
lagi usaha anda dan tetaplah berus

sampai anda Inar-benar tidak takut lag

déa, akan terus berusaha sam
tidak takut

dengan perempuan.

benar-benar la

)

pai




179
180
181
182
183
184

dengan perempuan jika orang lain t
maka kamu pasti bisa. Terimakasih ¢
waktunya untuk say

J : ya saya akan terus berusaha san
saya beniebenar tidak takut lagi denga

perempual

npai

AN




HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
KLIEN ARI (Nama Samaran)

Hasil Wawancara:

Wawancara ini dilakukan pada hari Minggu, 10 Jan2@10 pada jam 16.00
WIB di rumah Ari di Balirejo UH 1/089 Rt 03 Rw 04 Bja Muju Yogyakarta
sebelum melakukan wawancara dengan Ari pada saaturhah dalam kondisi
lengkap yaitu ada kedua orang tua dan kedua adikdgenun, wawancara kami

lakukan di ruang tengah rumah sambil Ibu Sulastmgurus kedua adiknya Ari.

No Wawancara Coding

1 [T : Perkenalkan nama saya Muhammad Igtdéma lbu Sulastri

2 biasa di panggil Igbal temannAri anak ibu,

3 kaloibu sendiri namanya siapa?

4 J: Sulastri

5 [T : Ari anak ke berapa Ibu? Anak pertama dari tiga
6 {J:Anak pertama dari tiga bersaudara. bersaudara.

7 [T : Waktu sekolah TK dulu Ari seperti ap&ri anak yang penurut dan
8 |bu? apa sekolahnya diantar?Ari memilikiajin, sekolah selalu diantar
9 teman ngak waktu kec jemput dan memiliki banyak
10 U : Ari anak yang penurut dan rajin, ya waktieman.

11 masih TK dulu selalu diantar oldbu sendiri

12 dan terkadang diantar oleh Ayahn

13 temannya juga banyak waktiK maupun SD

14 tapi waktu SMP Ibu kurang tau karena .

15 sudah melakukan aktifitasnya sen:

16 T : Apakah Ibu akrab dan seringou akrab dengan Ari namun
17 |berkomunikasi dengan Ari? hanya berkomunikasi biasa




18
19
20
21
22
23

J : Pasti akrablah Arikan anak saya senditan tidak pernah membahas
komunikasi kami pun lancar, tapi jikaatau menanyakan
ngobrol biasa tentang keluarga kami at@ermasalahan Ari atau

tentang masalah-masalah Ari itu kami tid
pernah membahasnya mungkin Ari m

untuk cerita.

Heluhan Ari.

alu

24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

T : Bagaimana cara Ibu dan Bapak mend
Ari sejak kecil sampai sekarang?

J : Sejak kecil Ari kami di didik untuk selal
bertanggung jawab terhadap apa yang t
ia lakukan dan selalu disiplin dalam seg
hal, Ari juga di didik untuk selalu mandi
tidak bergantung dengan orang |4
menanamkan pendidikan agama sejak
di TH

mengajak Ari untuk selalu sholat berjama

dengan cara memasukkan Ari
dengan kedua orang tuanya bila tig
Ayahnya akan marah, menjelaskan hal;
yang dilarang oleh agama diantaranya ad
melarang berhubungan dengan wanita Y

bukan muhrimnya termasuk berpacaran.

Ari adalah harus disiplin

ubertanggung jawab, raji
cladiajar, taat dengan perint
afdlah SWT, dan tidak bole
riberpacaran.

in,

dini

A,

ah

ak

hal

alah

ang

39
40
41
42
43
44
45

T
tingkah laku anaknya (Ari) baik deng:

Bagaimana pandangan ibu terhag

keluarga maupun teman-temannya?
J . Sejak kecil sampai sekarang Ari adal
anak yang penurut dan sangat menghori
orang tuanya, apalagi dia anak pertama y

akan menjadi contoh bagi kedua adiknya.

d@andangan Ibu  terhad:
atingkah laku Ari baik karen
Ari anak yang penurut

ahenghormati orang tua, da
madiak
aghgngan para teman-temanny
Ari

pernah  bermasalz

didara Ibu dan Bapak mendidi

an
h




46
a7
48
49
50

juga rajin membantu kedua orang tua
khususnya menunggu warung di rum
juga baik sebab tidak pernah ada mas

dengan teman-temannya.

Selama ini bergaul dengan teman-temannya

51

T : Aturan-aturan seperti apa yang diterap

kK&uran yang diterapkan Ib

[en)

k

52 |lbu dan Bapak dalam mendidik analdan Bapak dalam mendid
53 Janaknya? anak-anaknya adalah melarang
54 |J : Ya biasa seperti orang tua lainnya tiddderpacaran, harus rajin d
55 |boleh  berpacaran sebelum  memilikekun belajar.

56 |penghasilan sendiri sebab Ari akan menjadi

57 |contoh bagi kedua adiknya dan menjadi

58 |tulang punggung bagi orang tua saat mereka

59 |sudah lanjut usia, rajin belajar.

60 ([T : Sepengetahuan Ibu Apakah Ari memilikbepengetahuan Ilbu

61
62
63
64
65

teman akrab wanita?

J : Ya punyalah, dulu saat Ari masih seko
SD. Tapi kalau sekarang Ibu kurang
sebab Ibu tidak pernah melihat Ari berm

atau belajar bersama dengan perempuan

memiliki teman akrab wanit
adaat masih sekolah SD kal
[aaekarang kurang tau

AN

Alri

66
67
68
69
70
71
72
73

T : Pertama kali sekolah sampai sekarang
sekolah dimana saja?

J : Pertama kali sekolah di TK Anggoro R
pada tahun 1996, setelah lulus kemug
melanjutkan sekolah di SDN Nolobangs
Gowok, Sleman Yogyakarta pada tah
1998, dan melanjutkan sekolah di SN
Muhammadiyah 3 Depok pada tahun 2(

Aertama kali sekolah di T
Anggoro Rini, SDN
SMP
Depo

ixiogyakarta,
aMuhammadiyah 3
UMK Negeri 5 Yogyakarta.
P

)04

nNolobangsan, Gowok, Sleman




74
75
76
77
78
79
80
81
82

namun saat akan melanjutkan di SMA

tidak mau karena sudah mau hidup mandiri

dan mencari kerja sekaligus membantu or

tua, berkat dorongan dari Ayahnya akhirnya

Ari mau untuk melanjutkan sekolah d
SMK Negeri

mengambil

memilih  di 5 Yogyakart

dengan konsentrasi  jurus
kerajinan perak agar nantinya setelah IU

bisa langsung kerja kata Ari.

Ari

ang

D

5an

us

83
84
85
86
87
88

T . Apakah Ari sering bercerita dengan |
tentang teman wanitanya?

J : Kita jarang berbicara atau berkomunik
dengan waktu yang agak lama paling ha
sekedar menyuruh Ari untuk ini itu dan A

menanggapinya dengan seperlunya saja.

bAri

tentang

tidak pernah bercerita

teman wanitanya
akepada Ibu apalagi Bapak.
nya

ri

89
90
91
92
93
94
95
96
97
98

T : Setelah pulang dari sekolah apa kegig
Ari di rumah?

J : Setelah pulang sekolah Ari biasan
lbu di

membantu rumah diantaran

mengurus adik-adiknya, menunggu warung,

belajar, jika waktu sore Ari belajar meng
di masjid yang tidak jauh dari rumah. Sete
Ari

menghabiskan waktunya untuk menonton

pulang dari  mengaji

saja.

banyak

ategiatan Ari di rumah adalah
mengurus adik-adiknya,
yaenunggu warung, nhontgn

yaV, dan mengaji di masjid.

aji
lah

v




HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA

KLIEN YUDI (Nama Samaran)

Hasil Wawancara:

Wawancaraini dilakukan pada hari Senen tanggal 11 Januari 2010 jam 16.00
WIB di rumah Yudi di Bairgo UH 11/556 Muja Muju Yogyakarta sebelum
melakukan wawancara dengan Ari, pada saat itu kondisi rumah dalam keadaan sepi,

hanya ada kedua orang tua, Ari dan satu adeknya yang masih kecil. Wawancara ini

saya lakukan dengan Ibu Yudi yang sedang menggendong adeknya sehingga suasana

wawancara dapat berjalan dengan baik tanpa mengganggu aktifitas [bu Latifah.

Z
o

Wawancar a

Coding

T : Perkenalkan nama saya Muhammad
Igbal biasa di panggil Igba temannya
Yudi anak ibu, kalo ibu sendiri namanya
Sigpa?

J : Ibu Latifah.

Ibu Latifah.

T : Yudi anak ke berapa Ibu?

J : Yudi anak ketigadari lima bersaudara.

Anak ketigadari lima bersaudara.

© 0O N O o A W N P
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T : Waktu sekolah TK dulu Yudi seperti
apa lbu? apa sekolahnya diantar? Y udi
memiliki teman ngak waktu kecil?

J : Selama menempuh pendidikan di TK
Pertiwi Yudi termasuk anak yang aktif,
selalu bermain dengan teman-temannya
baik didalam sekolah maupun di
sekolah, Yudi memiliki banyak teman di
sekolah  baik laki-laki

[uar

itu

maupun

Waktu sekolah Yudi termasuk
anak yang aktif, taat dengan
orang tua, senang bermain dan
banyak
sekolah baik itu laki-laki maupun
perempuan, pada awa sekolah
Y udi
selanjutnya berangkat sendiri.

memiliki teman di

memang diantar dan




17
18
19
20
21

perempuan serta taat dengan orang tua,
pada awal sekolah Yudi memang diantar
oleh Ibu namun setelah bulan berikutnya
Yudi sudah berangkat sendiri ke sekolah
sampal diaSMA.

22
23
24
25
26
27
28
29
30

T . Apakah Ibu akrab dan sering
berkomunikasi dengan Y udi?

J : Yadong kita pasti akrab, hubungan Ibu
dengan Yudi bak serta komunikasipun
lancar namun berbeda dengan Ayahnya,
Y udi

berkomunikasi  apapun

tidak pernah bercerita atau
kecuai jika
diperintah untuk melakukan sesuatu oleh
Ayahnya

ibu akrab,

lancar

Hubungan dengan
baik,
sedangkan hubungan dengan
tidak pernah

atau berkomunikasi

komunikasi

ayahnya Yudi
bercerita
apapun kecuai jika diperintah
untuk melakukan sesuatu oleh
ayahnya.

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

T : Bagaimana cara lbu dan Bapak
mendidik Y udi
sekarang?

J . Di rumah kami sangat ketat dalam
mendidik Yudi untuk selalu disiplin dan
patuh terhadap kedua orang tua dalam

sgak kecil sampai

segala hal, Ayahnya sangat melarang Y udi

berhubungan  dengan  wanita  dan
mewagjibkan Yudi untuk untuk belgar
menggi di TPA, mengagarkan garan
Islam sgjak dini sertatidak boleh berlama-

lamabermain di luar rumah.

Cara orang tua mendidik Yudi
dari kecil sampai sekarang sangat
ketat, selau disiplin dan patuh
terhadap kedua orang tua dalam
segada hal. Ayahnya melarang
Y udi berhubungan dengan wanita
dan mewgjibkan untuk belagjar
mengaji di TPA, mengajarkan
gjaran Islam sgjak dini serta tidak
boleh berlama-lama bermain di

luar rumah.

43

T : Bagaimana pandangan ibu terhadap
tingkah laku anaknya (Yudi) baik dengan

Pandangan  ibunya

tingkah laku Yudi, sgjak kecil

tentang




45
46
47
48
49
50

keluarga maupun teman-temannya?

J : Sglak kecil Yudi anak yang sopan dan
suka bergaul dengan siapapun baik dengan
keluarga, teman atau lingkungan sekitar
rumah sebab kami mendidiknya untuk
seperti itu.

Yudi anak yang sopan dan suka
bergaul dengan siapapun bak
dengan keluarga, teman atau

lingkungan sekitar.

51
52
53

55
56
57
58
59
60
61

T : Aturan-aturan seperti apa yang
diterapkan Ibu dan Bapak dalam mendidik
anak-anaknya?

J : Kami tidak banyak menerapkan aturan-
aturan terhadap anak-anak yang penting
harus rgjin, patuh dengan kedua orang tua,
tidak boleh lamalama bermain di luar
rumah, dan tidak boleh dulu berhubungan
dengan perempuan sebelum memiliki
akan

penghasilan sendiri karena nanti

mengganggu prestasi sekolahnya.

Aturan yang diterapkan Ibu dan
Bapak dalam mendidik anak-
anaknya yang penting harus rgjin,
patuh dengan kedua orang tua,
tidak boleh lama-lama bermain di
rumah, dan tidak boleh

berhubungan dengan perempuan

luar

sebelum memiliki  penghasilan
akan

mengganggu prestasi sekolahnya.

sendiri  karena  nanti

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

T : Sepengetahuan lbu apakah Yudi
memiliki teman akrab wanita?

J : Ya saat masih kecil Yudi memiliki
banyak teman termasuk
wanita, tapi sgjak masuk SMP Ibu tidak
pernah melihat Yudi
teman-teman wanitanya karena memang
tidak diperbolehkan Ayahnya untuk
berhubungan dengan wanita selagi masih
sekolah.

teman-teman

bergaul dengan

Saat masih kecil Yudi memiliki
banyak teman termasuk teman-
teman wanita, tapi sejak masuk
SMP Ibunyatidak pernah melihat
Yudi
teman wanitanya karena tidak
diperbolehkan
berhubungan degan wanita selagi
masih sekolah.

bergaul dengan teman-

ayahnya

72

T : Pertama kali sekolah sampai sekarang

Pertama kali di TK Pertiwi pada




73
74
75
76
7
78
79

Y udi sekolah dimana sga?

J : Pertama kali Yudi sekolah di TK
Pertiwi pada tahun 1997, kemudian
melanjutkan di SD Balirgo pada tahun
1999, melanjutkan sekolah di SMP Piri 1
Y ogyakarta tahun 2005, dan melanjutkan
di SMKN 5 Y ogyakarta.

tahun 1997, SD Badirgo pada
tahun 1999, SMP PFiri 1
Yogyakarta tahun 2005, dan
SMKN 5 Y ogyakarta.

80
81
82
83

85
86
87
88

T : Apakah Yudi sering bercerita dengan
Ibu tentang teman wanitanya?

J : kalau bercerita dengan Ibu Yudi
memang sering tapi yang diceritakannya
bukan masalah yang berhubungan dengan
wanita hanya sekedar masalah sekolah
permasal ahan
temannya sga selain itu tidak pernah

atau dengan  teman-

cerita apa-apa.

Y udi
ibunya tetapi bukan masalah yang

sering bercerita dengan

berhubungan dengan wanita,
hanya sekedar masalah sekolah
atau permasalahan dengan teman-
temannya, selain itu tidak pernah.

89
90
91
92
93
94
95
96
97
98

T . Setelah pulang dari sekolah apa
kegiatan Yudi di rumah?

J . Setelah pulang sekolah Yudi banyak
menghabiskan waktunya di dalam rumah
untuk belgar, nonton TV, belgar menggji
di TPA dan membantu Ibunya memasak di
dapur kalaupun bermain di luar rumah itu
hanya sebentar sgja jika terlalu lama
barmain dan keluyuran maka Ayahnya
pasti akan memarahi Y udi.

Setelah pulang sekolah Yudi
menghabiskan
dalam

nonton tv, belgar menggi di

waktunya di
rumah untik belgar,
TPA dan membantu
memasak  di

bermain di

ibunya
Kaau

luar rumah hanya

dapur.

sebentar, jika terlalu lama maka

akan dimarahi ayahnya.




HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA

KLIEN RUDI (Nama Samar an)

Hasil Wawancara:

Wawancara ini di lakukan pada hari Selasa, tanggal 12 Januari 2010 jam
16.00 WIB di rumah Rudi di Balijeo UH [1/352 Muja Muju Y ogyakarta, sebelum
melakukan wawancara dengan Rudi pada saat itu rumah dalam kondisi sepi hanya

ada Ibu dan Rudi sga. Wawancara ini kami lakukan di dalam rumah sambil

membantu Ibu menggoreng pisang sehingga suasananya tidak formal dan terlihat

natural tanpa harus menunggu Ibu Surtini meluangkan waktu khusus.

No Wawancar a Coding

1 [T : Perkenalkan nama saya Muhammad | Namalbu Surtini.

2 |gba biasa di panggil Igba temannya

3  Rudi anak ibu, kalo ibu sendiri namanya

4 Siagpa?

5 {J:lbu Surtini

6 [T : Rudi anak ke berapalbu? Rudi anak ke empat dari enam
7 J:Anak ke empat dari enam bersaudara. bersaudara.

8 [T : Waktu sekolah TK dulu Rudi seperti | Rudi anak yang pendiam, selalu
9 jgpa Ibu? apa sekolahnya diantar? Rudi | di antar setia berangkat dan
10 memiliki teman ngak waktu kecil? pulang sekolah, Rudi juga
11 J : Rudi termasuk anak yang pendiam, | memiliki banyak teman di
12 sdlau di antar setiap berangkat dan pulang | sekolah.

13 sekolah karena jarak rumah dan

14 sekolahannya juga jauh, Rudi juga

15 permain dengan teman-temannya, Rudi

=
(o)}

juga memiliki banyak teman di sekolah.




17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

T : Apakah
berkomunikasi dengan Rudi?

Ibu akrab dan sering

J : Dalam hal berkomunikasi dengan anak

kami memang kurang apalagi dengan
Ayahnya karena sehari-hari sibuk bekerja
di terminal Gunung Kidul sebagai penarik
retribusi liar kendaraan kadang pulang
sore dan kadang pulang malam itupun
langsung istirahat dan tidur karena sudah

capek seharian kerja.

Ibu akrab dengan Rudi, namun
dadam ha komunikas mereka
tidak

berkomunikasi dengan Ayahnya.

kurang dan pernah

27
28
29
30
31
32
33

35
36
37

T : Bagaimana cara Ibu dan Bapak
mendidik  Rudi
sekarang?

J . Kami dididik anak-anak dan juga Rudi

dengan cara kami sendiri artinya apapun

sgak kecil sampal

yang dikatakan oleh kedua orang tuanya
harus di taati, dipatuhi, dan dilaksanakan
oleh anak-anak tanpa memberikan alasan
apapun (otoriter) dengan apa yang
perintahkan, karena anak kan harus

mematuhi perintah kedua orang tuannya.

Ibu dan Bapak mendidik Rudi

dengan cara  menanamkan

disiplin serta harus patuh dan taat

terhadap semua yang
diperintahkan oleh lbu dan
Bapak.

38
39
40
41

E &

T : Bagaimana pandangan ibu terhadap
tingkah laku anaknya (Rudi) baik dengan
keluarga maupun teman-temannya?

J . Rudi anaknya penurut, ragin, pemalu

dan pendian serta tidak  pernah
menyusahkan kedua orang tuannya.
Dengan lingkungan sekitar dan teman-

Sgjak kecil lbu melihat bahwa
Rudi

penurut, pemalu, pendiam, tidak

adalah anak yang rgin,

pernah menyusahkan orang tua.
Di liar Rudi juga baik, ramah dan

suka bergaul dengan orang lain.




45 [temannya Rudi termasuk anak yang ramah

46 |dan suka bergaul dengan sigpapun baik

47 |pada saat masih di Gunung Kidul maupun

48 |setelah pindah ke Balirgjo sehingga sgjak

49 |Rudi masih kecil sampa sekarang

50 memiliki banyak teman bak teman

51 [sekolah maupun pemuda-pemuda desa.

52 |T : Aturan-aturan seperti apa Yyang | Aturan yang diterapkan oleh lbu
53 |diterapkan Ibu dan Bapak dalam mendidik | dan Bapak untuk mendidik anak-
54 [anak-anaknya? anaknya adalah anak tidak boleh
55 |J : Kami sebagai orang tua tidak pernah | mengekang perintah orang tua,
56 |menetapkan harus begini dan begitu yang | rgiin belgar, menggji, dan tidak
57 |penting anak harus patuh terhadap apa | boleh banyak bermain.

58
59
60
61
62

yang dikatakan oleh orang tua, jika
bermain diluar rumah tidak boleh lama
lama harus tekun belgjar dan mengaji, itu
kebaikan anak kita
sendiri agar menjadi anak yang sukses.

semata-mata  demi

63

65
66
67
68
69
70
71

T . Sepengetahuan Ibu Apakah Rudi
memiliki teman akrab wanita?

J : Jikamasalah itu saya kurang tau karena
memang jarang kamu berkomunikasi
dengan bertatap muka langsung dengan
Rudi sebab Ibu sibuk dan sudah banyak
kerjaan di rumah jadi tidak sempat lagi
untuk menanyakan hal-hal yang seperti itu
kepada anak.

Ibu tidak mengetahui apakah
Rudi memiliki teman wanita atau
tidak tidak

menanyakannya kepada Rudi.

dan pernah

72

T . Pertama kali sekolah sampai sekarang

Pertama sekali Rudi sekolah di




72
73
74
75
76
77
78

Rudi sekolah dimana sga?

J : Pertama sekali Rudi sekolah di TK Al-
Hikmah Baeharjo pada tahun 1996,
kemudian melanjutkan sekolah di SD
Baleharjo pada tahun 1998, melanjutkan
sekolah di SMP 12 Baleharjo pada tahun
2004 kemudian SMA N 5 Y ogyakarta.

TK Al-Hikmah Baeharjo pada
tahun 1996, SD Baleharjo pada
tahun 1998, SMP 12 Baleharjo
pada tahun 2004 dan SMA N 5
Y ogyakarta.

79 [T : Apakah Rudi sering bercerita dengan | Masalah teman wanitanya Rudi
80 (Ibu tentang teman wanitanya? tidak pernah bercerita dengan Ibu
81 J : Rudi tidak pernah bercerita kepada | maupun Ayahnya.

82 [saya tentang teman wanitanya jadi kami

83 (tidak mengetahui hal itu kami pun tidak

84 |pernah menanyakannya kepada Rudi

85 |karena sudah sibuk dengan pekerjaan masi

86 [ng-masing.

87 |T : Setelah pulang sekolah apa kegiatan | Kegiatan Rudi setelah pulang
88 |Rudi di rumah? sekolah adalah  mengerjakan
89 |J : Biasanya setelah pulang sekolah Rudi | tugas sekolah, membantu Ibu
90 [mengerjakan tugas sekolah dan membantu | mengerjakan pekerjaan rumah,
91 (Ibu melakukan pekerjaan dirumah. Setelah | dan mengaji di TPA.

92 |semua pekerjaan rumah selesai dikerjakan

93
94
95

baru Rudi boleh pergi kemana sgja, di
waktu sore Rudi mengagji di TPA masjid
dekat rumah.




ANALISISDATA WAWANCARA

TIGA REMAJA BALIREJO

ketika berhadapa

dengan wanita

2. Menundukkan
kepala

3.Melihat kearah lain

No ANALISIS ARI YUDI RUDI
1 | Perasaan sagt.Kacau 1.Kacau 1.Takut
berhubungan 2.Jantung berdetak?.Jantung berdetak?.Was-was
dengan wanita kencang kencang 3.Jantung berdetak
3.Muka memerah |3.Bersalah kepada kencang
orang tua 4.Tidak nyaman
4.Bicara terbatar
bata
2 Penyebab takut |1.Pengalaman yandl.Tidak ingin| 1.Pendidikan orang
dengan wanita tidak mengenakkan mengecewakan tua yangptoriter
di masa lalu. kedua orang tua |2.Pesan orang tua
2.Pesan orang tu@.Pesan orang tua tidak boleh
yang tidak| tidak boleh| pacaran selama
memperbolehkan pacaran sebelum masih sekolah
berhubungan memiliki 3.
dengan wanita penghasilan
sebelum memiliki sendiri
penghasilan sendifi3.Pernah ketahuan
3. Takut berpacaran dan
mengecewakan dimarah  orang
orang tua. tua.
3 | Yang di lakukan1.Menghindar 1.Menjauh dan 1.Menghindar

pergi dari wanitg
yang mendekati

2.Jika bersamg

=)

karena ingat aka

pesan orang tua

12.Bergegas




4.Ada jarak. teman laki-lakii menjauh darn
saya berada di perqgi dari
belakang mereka] perempuan yan
3.Menundukkan mendekati saya
kepala saat3.Jika bersama
berhadapan teman laki-laki
dengan wanita saya berada ¢
belakang mereka.
Pandangan 1.Wanita itu 1.Wanita 1.Wanita
terhadap wanita menyebalkan penghambat penghambat
2.Tidak mengerti untuk memajukan aktifitas
perasaan orang lain karir 2.Ingin selalu
3.Mementingkan dirij2.Membuat  laki-| dimanja disayan
sendiri (egois). laki menjadi lalai,, dan diteman
malas dan lupa terus menerus.
waktu

3.Perempuan ingif

selalu di manjs

dan di perhatikan|.

Upaya vyang d

lakukan untuk
mengatasi
perasaan taky

dengan wanita

i1.Memberanikan diri
2.Mendekatkan dir
Allah

t (sholat, mengaji).

kepada

1.Menyakinkan

pada diri saye
bahwa saya tida
takut dengan

wanita

2.Mendiskusikanny
a dengan tema
laki-laki

kemudian

1.Menyakinkan
pada diri bahwg

~

perempuan
adalah manusi
biasa

halnya laki-laki

seperti

Al

54

2.Selalu bertanys
dan diskusi
dengan  temal




mempraktekkan
sendiri

3.Selalu
dan mendekatka
diri pada Allah
SWT

4 .Memberanikan

berdo’s

diri utuk melihat
dan menatay
perempuan
walaupun dar

jarak yang jauh.

mengenai

|

I

perempuan.

Faktor yang
mendorong untuk
keluar dari

permasalahan

1.Kesadaran dari din

sendiri,

2.Hidup menjadi
tidak tenang

3. Aktifitas terhambat

4.Malu dengan
teman.

i1.Faktor dari dalan
diri sendiri

2.Niat untuk dapa

sembuh

3.Malu dengan
teman

4.Hidup tidak
nyaman darn
selalu  dihantu
rasa takut

5.Faktor keyakinarn

akan adanyz
Allah Swt yang
telah menciptkar

manusia  secar

11. Faktor

berpasang-

dalam diri sendir

[ ingin  menjalani
hidup tanpa
dihantui rass
takut pada
perempuan

12. Tidak ingin

dianggap sebags

orang yang
memiliki
1 kelainan
3.Hidup tidak
I nyaman dan
a selalu dihantu
rasa takut.

dari

|




6.Ingin hidup
seperti layaknya
laki-laki pada
umumnya.

pasangan

Perubahan

di rasakan

yan

d..Mulai agak beran
jika bertemu

dengan perempua

2.Pernah ngobrol

dengan temal
kelas walaupur
cuma sebentar
3.perubahan itu bar
saya rasakan dala
waku yang tidak

sebentar.

n

N

Il

1.Mulai muncul

m terkadang masih

keberanian  dir
terhadap wanita
walaupun hanya

sekedar melihat

dan berdekatan dengan teman

tempat duduk

muncul bila
secara tiba-tiba

berhadapan

1.Sudah
sering men

dan

membicarakan

perempuan

teman

berkurang
bertemu
berdekatan

dengan

langsung dengan perempuan

wanita.

3.Mulai

mengontrol

jika berhadapar

dengan

perempuan.

mula
baha

2. Rasa takutnya2.Rasa takut mulai

Sad

atau

bisa
diri

n

t

I
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